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Ringkasan

Keragaman Genetik Populasi Kopi Liberika (Coffea liberica W. Bull ex
Hiern) Di Kecamatan Betara Berdasarkan Karakter Buah Dan Biji
(Harnaldo, di bawah bimbingan Dr. Sosiawan Nusifera, SP, MP. Dan Ir.
Helmi Salim, M.Si, 2017)

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan di Indonesia yang memiliki
nilai ekonomis yang cukup tinggi diantara tanaman perkebunan lainnya dan juga
sebagai penghasil devisa negara. Tanaman kopi yang ditanaman di Indonesia
berbagai jenis diantaranya yaitu kopi Arabika, kopi Robusta, dan kopi Liberika.
Kopi Liberika mempunyai keunggulan yaitu dari segi citarasa, hasil analisis
kafein ternyata kopi Liberika memiliki kadar kafein hampir sebanding dengan
kadar kafein kopi Arabika. Citarasa kopi Liberika dengan nilai kesukaan 7,5 lebih
baik dibandingkan nilai kesukaan kopi Robusta sekitar 6,5-7,0 dan ciri khas
citarasa kopi Liberika adalah dried fruit, sebagian menyebutnya aroma jack fruit
(buah nangka) sehingga kopi Liberika seringkali disebut sebagai kopi
nangka.Populasi kopi Liberika yang dibudidayakan di kecamatan Betara
memperlihatkan indikasi adanya variasi genetik. Hal ini boleh jadi disebabkan
oleh pengembangan kopi Liberika yang selama ini menggunakan biji yang
diambil dari pohon-pohon yang pertanamannya dianggap unggul. Tujuan
Penelitian ini untuk mengetahui keragaman genetik populasi kopi Liberika di
kecamatan Betara berdasarkan karakter buah dan biji.

Penelitian ini dilaksanakan di tujuh desa yang terdapat di Kecamatan Betara
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi pada bulan Desember 2016
sampai dengan bulan Februari 2017. Bahan yang digunakan pada penelitian ini
adalah individu sampel tanaman kopi Liberika. Penelitian ini dilaksanakan
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Data diperoleh melalui survei dan
wawancara terhadap petani pemilik tanaman kopi, dan karakterisasi in situ.
Teknik pengambilan sampel menggunakan Proportionalstratified random
sampling. Data pengamatan karakter yang diukur secara kuantitatif yaitu karakter
panjang buah, diameter buah, ketebalan kulit buah, jumlah buah per dompolan,
panjang biji, diameter biji, ketebalan biji, dan jumlah bobot 100 biji sedangkan
karakter yang diukur secara kualitatif yaitu karakter warna buah, bentuk buah,
warna biji, bentuk biji, dan bentuk diskus.

Hasil Penelitian yang dilakukan menunjukkan terdapatnya keragaman genetik
yang luas pada populasi kopi Liberika di kecamatan Betara berdasarkan karakter
buah dan biji dan terdapat 12 tipe dari 13 karakter yang diamati. Dari 13 karakter
morfologi yang dianalisis, hanya 12 karakter yang memiliki keragaman yang
berkisar dari sempit hingga luas yaitu karakter warna buah, bentuk buah, panjang
buah, diameter buah, ketebalan kulit buah, jumlah buah perdompolan, panjang
biji, diameter biji, ketebalan biji, bentuk biji, bobot 100 biji dan 1 karakter tidak
terdapat keragaman yaitu pada warna biji yang seragam yaitu kuning tua.
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I. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan di Indonesia yang
memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi diantara tanaman perkebunan lainnya
dan juga sebagai penghasil devisa negara.Sebagai negara produsen, ekspor kopi
merupakan sasaran utama dalam pemasaran produk-produk kopi yang dihasilkan
Indonesia.

Ditinjau dari sisi ekonomi, kopi merupakan salah satu komoditas andalan
perkebunan di Indonesia. International Coffee Organization(2014) mengatakan
bahwa Indonesia dinilai cukup strategis di dunia perkopian internasional, karena
Indonesia merupakan negara pengeskpor terbesar ketiga setelah Brazil dan
Vietnam. Produksi kopi Indonesia sebesar 11.250 ton pertahun cukup rendah bila
dibandingkan dengan negara produsen didunia seperti Brazil yaitu sebesar 50.826
ton pertahun dan vietnam 22.000 ton pertahun.

Kopi telah menjadi salah satu minuman yang sangat digemari oleh
masyarakat Indonesia maupun negara lain didunia. Budaya minum kopi yang
awalnya berasal dari barat hingga saat ini menjadi salah satu kebutuhan yang tidak
terlepaskan dalam kehidupan banyak orang terutama para pecinta kopi. Bahkan di
Indonesia kopi tidak hanya menjadi salah satu minuman yang sering dikonsumsi
dipagi hari, melainkan juga disaat istirahat siang maupun bersantai sore. Selain
itusebagian orang juga yang memilih kopi untuk menemani aktivitas kehidupan
masyarakat seperti rapat, pertemuan bisnis dan sebagainya (Kelvianto dan
Veronica, 2014).

Ditinjau dari sisi kesehatan, Fauzan et al., (2014) mengatakan bahwa
beberapa efek positif maupun manfaat dari mengkonsumsi kopi antara lain dapat
menurunkan penyakit Alzheimer, Parkinson, Diabetes Melitus tipe 2, Sirosis Hati,
dan juga kandungan polifenol pada kopi yang sangat tinggi mampu menghambat
aktivitas enzim xanthin oxidase sehingga dapat menurunkan kadar asam
urat.Kegemaran dari konsumsi kopi tersebut tidak terlepas dari terdapatnya
berbagai jenis kopi yang terdapat di Indonesia dengan cita rasa khas masing

masing yang dimiliki dari setiap jenisnya.



Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia (2013) mengatakan bahwa
terdapat berbagai jenis kopi yang ditanam di Indonesia diantaranya yaitu kopi
Arabika, kopi Robusta, dan kopi Liberika. Dari berbagai jenis kopi tersebut, kopi
Liberika mempunyai keunggulan yaitudari segi citarasa, hasil analisis kafein
ternyata kopi Liberika memiliki kadar kafein relatif rendah berkisar antara 1,1-
1,3% hampir sebanding dengan kadar kafein kopi Arabika berkisar antara 0,9-
1,8%. Dengan demikian pemanfaatan kopi Liberika sebagai minuman penyegar
serupa dengan kopi Arabika yang relatif aman bagi konsumen yang sensitif
terhadap kafein. Citarasa kopi Liberika Tanjabar juga lebih baik dibanding kopi
Robusta yang ditanam pada ketinggian tempat sama (10 m dpl.) dengan nilai
kesukaan 7,5 dibandingkan nilai kesukaan kopi Robusta sekitar 6,5-7,0. Diantara
penciri khas citarasa kopi Liberika adalah dried fruit, sebagian panelis
menyebutnya aroma jack fruit (buah nangka) sehingga kopi Liberika seringkali
disebut sebagai kopi nangka.Berdasarkan hasil tersebut maka pengembangan kopi
Liberika akan memiliki daya saing yang lebih baik dibandingkan kopi Robusta,
meskipun kualitas citarasanya tidak sebaik kopi Arabika sehingga produk kopi
Liberika saat ini mulai dikenal dan banyak diminati oleh konsumen sehingga
permintaan biji kopi Liberika cenderung meningkat. Secara agronomis kopi
Liberika memiliki keunggulan dapat tumbuh baik pada lahan-lahanmarjinal,
khususnya pada lahan gambut, dan juga memiliki kriteria toleran atau tahan
terhadap penyakit karat daun dan terhadap serangan penggerek buah
kopi(PUSLITKOKA Indonesia, 2014).

Pengembangan kopi Liberika di Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah
mulai dilakukan. Namun demikian budidayanya masih dengan cara tradisional
tanpa menggunakan teknologi. PUSLITKOKA Indonesia (2014) mengatakan
bahwa pada umumnya petani membiarkan tanaman tumbuh dan berbuah secara
alami tanpa upaya pemeliharaan yang memadai seperti pemupukan, pemangkasan,
dan sanitasi lingkungan sehingga daya hasil yang terhitung sebenarnya belum
mencerminkan potensi hasil yang sebenarnya. Tanaman kopi Liberika yang
dibudidayakan di kecamatan Betara telah berumur sekitar 30 tahun yang
seyogianya tanaman kopi tersebut harus diremajakan (replanting). Aspek-aspek
lain seperti pemupukan, sanitasi lingkungan dan berbagai tindakan lainnya masih



belum dilakukan dengan benar. Oleh karena itu, dengan perbaikan teknik
budidaya, produktivitas kopi Liberika seyogianya dapat ditingkatkan lagi.

Selain dari faktor budidaya, pengembangan kopi Liberika dapat juga
dilakukan dengan cara memperbaiki komposisi genetik tanaman atau melalui
pemuliaan tanaman. Pemuliaan merupakan salah satu usaha untuk merakit
keragaman genetik menjadi suatu jenis baru yang memiliki keunggulan dari jenis-
jenis yang telah ada sebelumnya, sehingga dalam memuliakan suatu komoditas
tanaman adanya variabilitas atau keragaman genetik merupakan persyaratan
utama agar tujuan pemuliaan dapat dicapai (Fehr, 1987). Pemulia berbagai jenis
tanaman telah melakukan seleksi terhadap karakter tanaman berdasarkan nilai
koefisien keragaman genetik dan heritabilitas. Pinaria et al., (1995) menyatakan
bahwa sebelum menetapkan metode seleksi yang akan digunakan dan kapan
seleksi akan dimulai, perlu diketahui berapa besar keragaman genetik, karena
keragaman genetik akan berpengaruh terhadap keberhasilan suatu proses seleksi
dalam program pemuliaan tanaman. Bahar dan Zen (1993) berpendapat bahwa
heritabilitas tinggi dan ragam genetik tinggi pada umumnya akan mempunyai
koefisien keragaman genetik (KKG) tinggi. Selain itu, Coates dan Byrne (2005)
mengatakan bahwa sejauh ini studi tentang pola variasi genetik telah memberikan
kontribusi penting terhadap berbagai bidang seperti konservasi genetik, pemuliaan
tanaman, dan genetik ekologis. Oleh karena itu, variabilitas genetik merupakan
faktor penentu keberhasilan program seleksi.

Produksi kopi Liberika terbesar di Kabupaten Tanjung Jabung Barat
berasal dari lima kecamatan yaitu Kecamatan Bram Itam, Kecamatan Betara,
Kecamatan Kuala Betara, Kecamatan Pengabuan, dan Kecamatan Senyerang.
Tabel 1.Luas panen kopi Liberika Kabupaten Tanjung Jabung Barat tahun 2013.

Nama Kecamatan Luas Lahan (ha)
1) (2)

Tungkal Ulu 4

Merlung -

Batang Asam 22



Tebing Tinggi 25
Renah Mendaluh -

Muara Papalik -

Pengabuan 330
Senyerang 177
Tungakal Ilir -

Tabel 1. Lanjutan

1) (2)
Bram Itam 335

Seberang Kota -
Betara 1637

Kuala Betara 191

Sumber:Dinas Perkebunan Kabupaten Tanjung Jabung Barat, 2013.

Populasi kopi Liberika yang dibudidayakan di kecamatan Betara
memperlihatkan indikasi adanya variasi genetik. Hal ini boleh jadi disebabkan
oleh pengembangan kopi Liberika yang selama ini menggunakan biji yang
diambil dari pohon-pohon yang pertanamannya dianggap unggul. Selain itu
disebabkan adanya jenis-jenis lain di kecamatan Betara yang meskipun dalam
jumlah yang sedikit, telah memungkinkan terjadinya penyerbukan silang sehingga
muncul genotipe-genotipe kopi yang baru (PUSLITKOKA Indonesia, 2014).

Secara teoretis, keragaman genetik yang luas akan menentukan
keberhasilan proses seleksi karena secara teknik nilai keragaman genetik
menentukan nilai kemajuan genetik (Baihaki, 2000). Untuk mendukung program
pemuliaan ini, diperlukan adanya studi berkelanjutan terhadap diversitas genetik
atau keragaman genetik baik pada taraf ekosistem, spesies, maupun individu atau
gen (Nusifera, 2012).

Keragaman genetik dapat diestimasi ataupun diukur dengan beberapa
pendekatan diantaranya yaitu Analisis DNA, melalui pemanfaatan marka

molekuler atau marka DNA. Analisis kuantitatif pada karakter morfologi, karakter



kuantitatif adalah karakter yang didalam observasinya diukur secara kuantitatif
seperti panjang buah, diameter buah, ketebalan buah. Analisis kualitatif
merupakan hasil observasi terhadap karakter yang diukur secara kualitatif yaitu
warna buah, warna biji, bentuk buah, dan bentuk biji (Nusifera, 2012).

Karakter buah, bunga dan biji merupakan bagian dari karakter-karakter
penting yang sudah sejak dahulu digunakan sebagai pembeda diantara tanaman.
Buah dan biji merupakan karakter yang digunakan sebagai dasar Klasifikasi.
Tjitrosoedirdjo dan Chikmawati (2001) menyatakan Andrea Caecalpino (1519-
1602) yang merupakan ahli ilmu tumbuhan berkebangsaan Italia dan mengatakan
pada karyanya yang berjudul De Plantis(1583) dikemukakan dasar-dasar
klasifikasi 1500 tumbuhan.Tumbuhan tersebut diklasifikasikan berdasarkan
perawakan pohon atau herba kemudian lebih lanjut berdasarkan tipe buah dan biji.

Rozika et al., (2013) mengatakan bahwa hasil eksplorasi dan karakterisasi
sawo (Manilhara zapota (L.) van Royen) mendapatkan tiga tipe bentuk buah yang
didapat dari 133 pohon induk sawo (Manilhara zapota (L.)van Royen) di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Menurut Udarno dan Setiyono (2015) pada kopi Excelsa
terdapat tiga bentuk buah kopi Excelsa dari 15 aksesi yang dievaluasi. Dewi et
al.,(2013) mengatakan terdapat keragaman genetik buah, biji, dan bunga genotipe
jarak pagar (Jatropha curcas L.) berdasarkan analisis karakter kualitatif terpilih
memiliki keragaman genetik yang tinggi. Widodo (2010)mengatakan bahwa
terdapat keragaman bentuk buah, berat buah, lingkar buah, tebal daging buah,
warna kulit buah, bentuk sisik buah, jumlah sisik buah, jumlah biji per buah, berat
total biji per buah, pada beberapa aksesi tanaman srikaya (Annona squamosa
L.)didaerah Sukolilo, Pati, Jawa Tengah.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengetahuikeragaman genetik
populasi kopi Liberika (Coffea libericaW. Bull ex Hiern) di kecamatan
Betara berdasarkan karakter buah dan biji.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman genetik populasi

kopi Liberika di kecamatan Betara berdasarkan karakter buah dan biji.

1.3.Manfaat Penelitian



Manfaat Penelitian iniadalahsalah satu syarat dalam menyelesaikan studi
tingkat Strata satu (S-1) pada program studiAgroekoteknologi Fakultas Pertanian
Universitas Jambi. Selain itu, hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan
informasi tentang keragaman genetik kopi Liberikaberdasarkan karakter buah dan
biji serta bagi pihak-pihak yang membutuhkan terutama yang berkaitan dengan

upaya-upaya pemuliaan ataupun konservasi plasma nutfah.

1.4. Hipotesis

Terdapat keragaman genetik yang luas pada populasi kopi Liberika di
kecamatan Betara berdasarkan karakter buah dan biji.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Botani Kopi Liberika

Nama ilmiah untuk kopi liberika adalah Coffea liberica var. Liberica. Pada
awalnya tanaman ini digolongkan kedalam spesies yang sama dengan kopi
Robusta dengan nama ilmiah Coffea canephora var. liberica. Namun pada
pengelompokkan terbaru menyatakannya sebagai spesies tersendiri dengan nama
Coffea liberica. Karena secara morfologi dan sifat-sifat lainnya berbeda dengan
robusta. Selain kopi Liberika, terdapat varietas lain dalam spesies Coffea liberica
yakni  kopi excelsa dengan nama ilmiah Coffea liberica var.
Dewevrei.PUSLITKOKA Indonesia (2014) menyatakan terdapat perbedaan yang
menonjol antara kopi Liberika dengan kopi Ekselsa yaitu terletak pada ketebalan
daging buah dan warna pupus daun (flush). Kopi Liberika daging buahnya tebal
dan pupus daunnya berwarna hijau atau hijau sedikit kecokelatan, sedangkan kopi
Ekselsa daging buahnya tipis mirip kopi Arabika dan pupus daun bagian
permukaan bawah daun berwarna merah kecokelatan.

Menurut Dinas Perkebunan Provinsi Jambi(2016) kedudukan tanaman

kopi Liberika dalam sistematika tumbuhan (taksonomi) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta
Subdivisi : Spermatophyta
Kelas : Magnoliopsida



Ordo : Gentianales

Famili : Rubiaceae
Genus : Coffea
Spesies : Coffea libericaW. Bull ex Hiern.

Kopi Liberika Jambi ini tergolong pada tipe pertumbuhan pohon dengan
habitus tipe tinggi, diameter tajuk 3,5 — 4meter dan jika dibiarkan tumbuh
melancur tinggi tanaman dapat mencapai 5 meter atau lebih. Kopi Liberika
tergolong sama dengan kopi Robusta sebagai tanaman menyerbuk silang oleh
karena itu benih yang terbentuk merupakan persarian dengan tanaman lain.
Perbanyakan tanaman lebih mudah dilakukan dengan biji, maka pemilihan pohon
induk kopi penting dilakukan setelah pelepasan varietas dilakukan, karena belum
tentu sifat induk kopi terpilin akan mewarisi sifat unggul seperti induknya
disebabkan pengaruh sifat tanaman pejantan yang belum tentu kompatibel
menghasilkan keturunan sebaik kedua tetuanya. Populasi Kopi Liberika Tungkal
Kompositmemperlihatkan lima tipe keragaman morfologi kopi Liberika yang
ditemukan di Tanjung Jabung Barat berdasarkan pada 5 (lima) tipe daun dan buah.
Tipe pertama: ukuran daun sedang, pupus daun berwarna hijau muda, ujung daun
runcing, buah bulat, diskus datar lebar, ruas antar dompolan buah sedang,
kelebatan buah sedang. Tipe kedua: ukuran daun besar, lebar daun sempit, ujung
meruncing, ukuran buah besar bentuk oval, diskus besar menonjol, ruas cabang
sedang, buah lebat. Tipe ketiga: ukuran daun seukuran daun nangka ujung
runcing, buah berbentuk oval dengan diskus kecil menonjol, buah lebat dengan
ruas sangat pendek. Tipe keempat: ukuran daun sedang, ujung runcing, buah bulat
besar diskus menonjol, ruas antar dompolan pendek, buah sangat lebat. Tipe
kelima: ukuran sedang, buah berukuran sedang dengan diskus menonjol tinggi,
dompolan buah rapat, kelebatan buah sedang (BPTP, 2014).

Kopi Liberika memiliki ukuran yang lebih besar dibandingkan dengan
jenis kopi lainnya. Bentuk biji membulat oval (panjang 0,83-1,10 cm, lebar 0,61
cm), dengan rendemen rata-rata 9,03 %. Persentase biji normal berkisar 50-80 %.
Kopi ini memiliki potensi produksi rata-rata 1,2 kg kopi biji/pohon, atau setara

dengan 1,1 ton biji kopi untuk penanaman dengan populasi 900-1.100 pohon/ha.



Selain bentuk tipe daun yang beragam, bentuk buah pun beragam (Direktorat
Jendral Perkebunan, 2013).

Ada beberapa macam karakter warna buah masak yaitu: masak merah,
masak orange, masak kuning dan masak hijau. Beberapa macam sifat diskus buah
adalah: diskus kecil menonjol, diskus menonjol lebar, diskus datar lecil, diskus
datar sangat lebar. Apabila dikombinasikan dengan sifat-sifat lainnya maka akan
melahirkan berjuta-juta karakter morfologi berbeda sejumlah banyaknya pohon
yang ada. Potensi produksi kopi Liberika jika rata-rata adalah 909 gram kopi
biji/pohon atau setara dengan 950 kg biji untuk penanaman dengan populasi 900-
1.000 pohon/ha. Keunggulan lainnya adalah varietas ini memiliki kriteria tahan —
agak tahan terhadap penyakit karat daun dan terhadap serangan penggerek buah
kopi.

Dari segi citarasa kopi Liberika memiliki ciri khas tersendiri, hasil analisis
kafein ternyata kopi Liberika memiliki kadar kafein ralatif rendah berkisar antara
1,1-1,3% hampir sebanding dengan kadar kafein kopi Arabika berkisar antara 0,9-
1,8%. Dengan demikian pemanfaatan kopi Liberika sebagai minuman penyegar
serupa dengan kopi Arabika yang relatif aman bagi konsumen yang sensitif
terhadap kafein. Citarasa kopi Liberika Tanjabar juga lebih baik dibanding kopi
Robusta yang ditanam pada ketinggian tempat sama (10 m dpl.) dengan nilai
kesukaan 7,5 dibandingkan nilai kesukaan kopi Robusta sekitar 6,5-7,0.
Berdasarkan hasil tersebut maka pengembangan kopi Liberika akan memiliki daya
saing yang lebih baik dibandingkan kopi Robusta, meskipun kualitas citarasanya
tidak sebaik kopi Arabika. Di antara penciri khas citarasa kopi Liberika adalah
dried fruit, sebagian panelis menyebutnya aroma jack fruit (buah nangka)
sehingga kopi Liberika seringkali disebut sebagai kopi nangka (PUSLITKOKA
Indonesia, 2014).

2.2. Syarat Tumbuh Kopi Liberika

Secara pertumbuhan dan produksitanaman kopi sangat tergantung pada
atau dipengaruhi oleh iklim dan tanah. Di kabupaten Tanjung Jabung Barat kopi
Liberika ditanam pada lahan rendah dengan suhu udara sedang dan kering serta
curah hujan sedang. Saat ini kopi Liberika banyak dikembangkan pada lahan-



lahan gambut yang tidak mungkin ditanami kopi jenis lain, diantaranya
berkembang di wilayah Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi.

Dikabupaten Tanjung Jabung Barat kopi Liberika ditanam pada lahan
rendah dengan suhu udara sedang dan kering serta curah hujan sedang. Meskipun
lebih toleran terhadap penyakit karat daun namun ternyata cita rasa kopi Liberika
tidak seenak kopi Arabika sehingga kopi Liberika kurang berkembang. Saat ini
kopi Liberika banyak dikembangkan pada lahan-lahan gambut yang tidak
mungkin ditanami kopi jenis lain (BPTP, 2014).

Kopi Liberika menghendaki syarat tumbuh vyang lebih mudah
dibandingkan dengan jenis kopi yang lainnya. Kopi Liberika lebih mudah
menyesuaikan diri, dan dapat tumbuh di dataran rendah. Pada umumnya tanaman
kopi menghendaki tanahyang lapisan atasnya dalam, gembur, subur, banyak
mengandung humus, atau dengan kata lain tesktur tanah yang baik. Akar tanaman
kopi mempunyai kebutuhan oksigen yang tinggi, yang berarti tanah
mengakibatkan tanah sulit ditembus oleh akar, peredaran air dan udara pun akan
menjadi jelek (Kanisius, 1988). pH tanah yang dibutuhkan tanaman kopi yaitu
5,5-5,6 (Budiman, 2012).

Iklim memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap produktivitas
tanaman kopi. Pengaruh iklim mulai nampak sejak cabang-cabang primer
menjelang berbunga. Pada kondisi bunga membuka sampai berlangsungnya
penyerbukan, pertumbuhan buah muda sampai buah masak iklim tetap
mempengaruhinya (Kanisius, 1988). MenurutMasyarakat Peduli Indikasi
Geografis(2012), di dataran rendah Kuala Tungkal kopi ditanam pada ketinggian
antara 1 — 10 m dpl, pada tanah gambut mayoritas merupakan jenis mineral yang
subur. Kabupaten Tanjung Jabung Barat beriklim tropis basah dengan variasi kecil
tergantung kelembaban nisbih, dataran tinggi temperatur maksimum 27°C,
dataran rendah temperatur 32°C, sedangkan curah hujan rata - rata per tahun
241,48 mm dengan curah hujan maksimum/bulan berkisar 100 - 300 mm.
Kemampuannya beradaptasi pada dataran rendah (< 700 m dpl) dan pada lahan
gambut baik (BPTP, 2014).

2.3. Keragaman Genetik Pada Pemuliaan
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Keragaman genetik merupakan salah satu parameter yang berpengaruh
dalam keberhasilan proses seleksi. Populasi yang memiliki variabilitas genetik
sempit, individu-individu dalam populasi akan memiliki penampilan yang relatif
seragam. Keragaman suatu karakter yang luas akan memperlihatkan penampilan
yang bervariasi sehingga mempermudah untuk melakukan seleksi terhadap
karakter dari individu tersebut. Keberadaan keragaman genetik ini kemudian akan
mempengaruhi variabilitas fenotipik karena adanya interaksi antara genetik
genetik dan lingkungan sehingga bila tanaman ditanam pada lingkungan yang
berbeda belum tentu akan memberikan pemampilan yang sama walaupun
memiliki persamaan genetik. Besarnya keragaman genetik suatu karakter akan
dipengaruhi konstitusi dan pengendali karakter tersebut. Pada karakter kualitatif
yang dipengaruhi oleh sedikit gen, pendugaan keragaman terbatas dan lebih
sempit dibandingkan dengan karakter kuantitatif yang dipengaruhi oleh banyak
gen yang pendugaan keragamannya lebih luas. Keragaman yang diamati pada
suatu sifat harus dapat dibedakan penyebabnya oleh faktor genetik atau faktor
lingkungan. Sama halnya juga dalam pengamatan atas beberapa sifat, harus
mampu untuk menjelaskan penyebabnya karena perbedaan antar gen yang dibawa
olen satu individu dari individu lainnya atau oleh perbedaan-perbedaan
lingkungan dari setiap individu dimana mereka tumbuh. Pernyataan yang bersifat
kuantitatif antara peranan faktor genetik reaktif terhadap faktor-faktor lingkungan
dalam memberikan penampilan akhir atau fenotipe yang diamati (Hairinsyah,
2010).

2.3.1. Karakterisasi Tanaman

Karakterisasi merupakan kegiatan penting dalam pemuliaan yang bertujuan
menyusun deskripsi suatu tanamandan mengidentifikasi jenis atau varietas
tanaman, tetapi juga menentukan hubungan genetik atau kekerabatan diantara
aksesi tanaman. Hubungan kekerabatan genetik antar genotip dalam populasi
dapat diukur berdasarkan kesamaan sejumlah karakter yang berbeda dari suatu
individu, menggambarkan perbedaan susunan genetiknya. Informasi tentang
keragaman genetik berimplikasi dalam penentuan program pengembangan atau
budidaya yang akan digunakan dan juga untuk menentukan strategi pemuliaan
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untuk mendapatkan varietas unggul serta konservasinya (Rosmayati et al., 2012).

Menurut Bernawi et al.,(2002) karakterisasi adalah salah satu tahapan
penting dalam suatu rangkaian kegiatan pemuliaan tanaman. Karakterisasi
dilakukan pada karakter-karakter yang lebih mudah diwariskan, mudah diamati
dan sedikit dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Ekspresi karakter-karakter yang
bersifat kuantitatif tidak mudah kelihatan dan terekam oleh karena itu
karakterisasi terhadap karakter-karakter yang bersifat kualitatif seperti karakter
morfologi sangatlah penting dilakukan.

Karakterisasi dan evaluasi suatu tanaman memerlukan suatu daftar
deskriptor. Daftar deskriptor merupakan panduan untuk identifikasi dan ukuran
sifat atau karaktersasi suatu aksesi tanaman seperti warna dan tinggi tanaman yang
digunakan untuk membuat klasifikasi, penyimpanan, pencarian dan penggunaan
yang lebih seragam. Suatu daftar deskriptor merupakan satu pembanding dari
semua deskriptor individu yang digunakan untuk suatu tanaman tertentu. Panduan
untuk karakterisasi pertanian biasanya mengacu pada International Plant Genetic
Resources Institute(IPGRI) (Kartikaningrum et al., 2004).

Karakterisasi morfologi yang dideskripsikan berdasarkan survei
dilapangan terdiri dari data kuantitatif dan data kualitatif. Data kualitatif diberi
skoring berdasarkan visualisasi dan data kuantitatif diberi skoring berdasarkan
ukuran tertentu (Radiya, 2013).

2.4. Potensi Pengembangan Kopi Liberika

Balai Besar Perkebunan dan Proteksi Tanaman Perkebunan Medan (2014)
mengatakan bahwa kopi Liberika merupakan salah satu jenis kopi yang banyak
dikembangkan dikabupaten Tanjung Jabung Barat provinsi Jambi, yang dikenal
sebagai Kopi Liberika Tungkal Jambi yang merupakan komoditi andalan selain
komoditi pinang, sawit dan karet. Pada lahan gambut yang memiliki tingkat
kesuburan rendah dan kurang sesuai jika ditanamai kopi Arabika dan Robusta
justru baik ditanami kopi Liberika. Hulupi (2014) mengatakan Kopi Liberika
dicirikan dengan postur pohon yang gagah dan buah yang melimpah, Kopi
Liberika diburu oleh konsumen karena citarasanya yang khas dan berbeda dari
kopi Arabika dan Robusta. Produksi kopi Liberika asal Tanjung Jabung Barat
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memiliki pasar yang baik di Malaysia dengan harga jual yang tinggi sehingga kopi
Liberika menjadi salah satu sumber pendapatan bagi sebagian masyarakat
Tanjung Jabung Barat. Kopi Liberika Tungkal Jambi setiap tahun mengalami
peningkatan baik dari sisi produksi maupun luas areal yang digunakan untuk
pengembangan kopi Liberika Tungkal Jambi. Pada tahun 2010 luas areal kopi
Liberika di Tanjung Jabung Barat sebesar 2.450 ha dengan produksi mencapai
1.104 ton, tahun 2011 luas areal 2.701 ha dengan produksi 1.114 ton, tahun 2012
luas areal 2.754 ha dengan produksi 1.608,4 ton, tahun 2013 luas areal 2.721 ha
produksi 1.287 ton, dan pada tahun 2014 luas areal 3.028 ha dengan produksi
1.214 ton (Badan Pusat Statistik Tanjung Jabung Barat, 2015).

Menurut Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jambi (2014)potensi
produksi kopi Liberika Tungkal jika rata-rata adalah 909 gram kopi biji/pohon
atau setara dengan 950 kg biji untuk penanaman dengan populasi 900-1.000
pohon/ha. Keunggulan lainnya adalah varietas ini memiliki kriteria tahan — agak
tahan terhadap penyakit karat daun dan terhadap serangan penggerek buah kopi.
Dari segi citarasa, hasil uji mencapai nilai kesukaan (preferensi) rata-rata 7 atau
mutu citarasa bagus. Pemeliharaan tanaman yang baik umur ekonomis tanaman
diharapkan dapat mencapai 30 tahun. Kemampuannya beradaptasi pada dataran
rendah (<700 m dpl) dan pada lahan gambut baik.Secara agronomis kopi Liberika
memiliki keunggulan dapat tumbuh baik pada lahan-lahanmarjinal, khususnya
pada lahan gambut. Areal lahan gambut di Indonesia sangat luas, sepertidi
wilayah Sumatera dan Kalimantan yang selama ini belum dimanfaatkan secara
maksimal,khususnya untuk pengembangan kopi Liberika. Areal lahan gambut
yang sudah dimanfaatkanuntuk pengembangan kopi Liberika baru terbatas di
daerah Jambi dan Kalimantan Selatan.Kopi liberika memiliki keunggulan tidak
hanya dari aspek harga, namun dari ukuran buah kopi yang lebih besar dan
produktivitas lebih tinggi dibandingkan robusta, bisa berbuah sepanjang tahun
dengan panen sekali sebulan dan dapat beradaptasi dengan baik pada
agroekosistem setempat serta tidak ada gangguan hama dan penyakit yang serius.
Kopi liberika berbuah pada umur 3,5 tahun. Kopi ini berbuah sepanjang tahun
dengan 2 puncak produksi. Panen besar pada bulan Mei, Juni dan Juli, sedangkan
panen kecil pada bulan November, Desember dan Januari. Hasil produksi kopi
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Libtukom sebagian besar dijual untuk negara Malaysia dengan harga
Rp. 33.000/kg - 40.000/kg di tingkat petani, melebihi harga kopi robusta yang
berada dikisaran harga Rp. 16.000,-/kg.

2.5. Kondisi Geografis Kecamatan Betara

Kecamatan Betara merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Tanjung
Jabung Barat dengan luas wilayah 54.271 ha, dengan batas wilayah sebelah Utara
berbatasan dengan kecamatan Bram Itam, sebelah Selatan berbatasan dengan
kabupaten Tanjung Jabung Timur, sebelah Barat berbatasan dengan kecamatan
Tungkal Ulu dan sebelah Timur berbatasan dengan kecamatan Kuala Betara.

Keadaan topografi kecamatan Betara merupakan dataran rendah (pasang
surut) dengan keadaan mendatar mempunyai ketinggian 0-12 meter dari
permukaan laut dengan luas datar 22.784 ha (42 %), bergelombang 12.482 ha (23
%), dan berbukit seluas 18.995 ha (35 %).

Tanah di kecamatan Betara seluas 43.967 ha terbagi kepada beberapa jenis
diantaranya yaitu tanah organosol seluas 17.367 ha, tanah gley humus 8.141 ha,
tanah podsolik merah kuning 16.281 ha, dan tanah aluvial 12.482 ha.

Karakteristik lahan dan iklim di kecamatan Betara yaitu tingkat keasaman
tanah (pH) 3-6,5, kemiringan 3-5%, ketinggian tempat 0,5-5 mdpl, kedalam
gambut 2meter, curah hujan yaitu bulan basah 5 bulan dan bulan kering 7 bulan
(Badan Pusat Statistik Tanjung Jabung Barat, 2016).
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di tujuh desa yang terdapat di Kecamatan
Betara Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi, yaitu Desa Mekar Jaya,

Desa Bunga Tanjung, Desa Teluk Kulbi, Desa Sungai Terap, Desa Muntialo, Desa

Serdang Jaya, dan Desa Mandala Jaya. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga
bulan yaitu dimulai dari bulan Desember 2016 sampai dengan bulan Februari
2017.

3.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah individu sampel tanaman
kopi Liberika. Tanaman sampel yang diamati diperoleh dari tujuh lokasi di tujuh
desa di kecamatan Betara. Penentuan sampel dan jumlah sampel tersaji pada
lampiran 5.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah jangka sorong untuk
mengukur panjang buah, diameter buah, ketebalan kulit buah, panjang biji, lebar
biji, ketebalan biji, plastik sampel sebagai tempat penyimpanan sampel, amplop
untuk menyimpan sampel tiap desa, buku data dan alat tulis untuk mencatat data
yang diperoleh, kamera untuk mendokumentasikan hasil penelitian, panduan
deskriptor kopi, kertas label, spidol, GPS untuk menentukan titik koordinat

pengambilan sampel, cangkul untuk pengambilan sampel tanah, moisture meter
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untuk mengukur kadar air biji, colour chart untuk menentukan warna buah, dan

alat-alat lain yang mendukung dalam penelitian ini.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode deskriptif kuantitatif.
Data diperoleh melalui survei dan wawancara terhadap petani pemilik tanaman
kopi, dan karakterisasi in situ (tanaman yang terdapat pada habitat aslinya) pada
buah kopi Liberika dengan cara mengamati langsung pada sampel buah kopi
Liberika yang terdapat dibeberapa lokasi. Sampel yang diamati tiap desa disajikan
pada  Lampiran 5. Teknik  pengambilan  sampel = menggunakan
Proportionalstratified random sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan
memperhatikan strata atau tingkatan proporsi sampel yang diambil pada tanaman.
Pengamatan sampel dilakukan pada beberapa karakter morfologi buah kopi
Liberika dengan berdasarkan panduan Descriptors for coffee (International Plant

Genetic Resources Institute, 1996).

3.4. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian Keragaman Genetik Populasi Kopi Liberika (Coffea liberica W.
Bull ex Hiern) dilaksanakan dengan beberapa tahapan kegiatan adalah sebagai
berikut:

3.4.1. Tahap Awal

Pelaksanaan awal penelitian ini,bertujuan mendapatkan data pendukung
melalui wawancara kepada petani kopi Liberika dengan mengajukan beberapa
pertanyaan seperti bibit yang digunakan, umur tanaman, waktu panen,
pemupukan, dan pengendalian hama dan penyakit, dan data geografis tiap desa.

Data iklim lokasi survei diambil dari Badan Meteorologi Klimatologi
Geofisika (BMKG) Stasiun Klimatologi Muaro Jambi, sedangkan sampel tanah
lokasi adalah tanah yang diambil secara komposit dari setiap desa yang dijadikan
lokasi pengambilan sampel tanaman,selanjutnya dianalisis di laboratorium Institut

Pertanian Bogor.

3.4.2. Tahap Kegiatan
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Pada tahap ini observasi dilakukan dengan cara pengumpulan data
lapangan melalui pengamatan kopi Liberika yang ada dilokasi. Data tanaman
terpilih diperoleh dengan mengamati karakter morfologi tanaman kopi Liberika.
Pengamatan morfologi terhadap aksesi kopi Liberika terpilih meliputi:
pengamatan secara kualitatif meliputi warna buah, bentuk buah, warna biji, bentuk
biji, dan bentuk diskus, sedangkan pengamatan secara kuantitatif meliputi
pengukuran panjang buah, diameter buah, ketebalan kulit buah dan jumlah buah

dalam per dompolan, panjang biji, lebar biji, diameter biji, dan bobot 100 biji.

3.4.3. Tahap Akhir
Tahap akhir penelitian adalah pengelompokan data dari hasil pengamatan
ternadap karakterbuah dan biji kopi Liberika secara kualitatif dan kuantitatif,

kemudian dilanjutkan dengan analisis data.

3.5. Variabel Pengamatan

Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah beberapa karakter
morfologi buah dan biji kopi Liberika, yang diukur secara kualitatif dan
kuantitatif sesuai dengan Descriptors for coffee (International Plant Genetic
Resources Institute, 1996) yang telah dimodifikasi,adapun variabel yang diamati

pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

3.5.1. Panjang buah
Diukur pada bagian ujung buah yaitu pada ujung atas dan bawah bagian

buah dalam satuan mm.

9

3.5.2. Diameter buah
Diukur pada diameter bagian atas, tengah dan bawah buah dalam satuan

mm.
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9

3.5.3. Ketebalan kulit buah(*Telah dimodifikasi)
Diukur pada bagian kulit buah dengan cara ditusuk menggunakan jangka

sorong dalam satuan mm.

3.5.4. Warna buah
Warna buah diamati dan diberi skoring sebagai berikut :
. Kuning
. Kuning Orange
. Orange
. Orange Kemerahan
Merah
. Merah Keunguan

. Keungu-unguan

o N o U~ W N e

Ungu

3.5.5. Bentuk buah
Bentuk buah diamati dan diberi skoring sebagai berikut :
1. Agak Bundar / Roundish
2. Bulat Telur Terbalik / Obovate
3. Bulat Telur / Ovate
4. Elips / Elipitic
5. Memanjang / Oblang
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3.5.6. Jumlah buah per dompolan(*Telah dimodifikasi)
Dihitung pada dompolan yang diinginkan kemudian dicatat hasilnya.

3.5.7. Panjang biji
Diukur pada bagian ujung biji yaitu bagian ujung atas dan bawah biji

dalam satuan mm.

3.5.8. Lebar biji
Diukur pada bagian biji paling lebar dalam satuan mm.

U

3.5.9. Ketebalan biji
Diukur pada bagian biji paling tebal dalam satuan mm.

)

3.5.10. Warna biji

Warna biji diamati dan diberi skoring sebagai berikut :
1. Kuning
2. Kuning kecoklatan

3. Coklat Keunguan
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3.5.11. Bentuk biji
Bentuk biji diamati dan diberi skoring sebagai berikut :
1. Bundar / Round
2. Bulat Telur Terbalik / Obovate
3. Bulat Telur / Ovate
4. Elips / Elipitic

3.5.12. Bentuk diskus (*Telah dimodifikasi)

Bentuk diskus diamati dan diberi skoring sebagai berikut :
1. Diskus datar kecil
2. Diskus besar nonjol
3. Diskus kecil nonjol
4. Dikus menonjol

5. Dikus menonijol tinggi

3.5.13. Bobot 100 biji

Diambil sebanyak 10 biji secara acak dari setiap sampel dilakukan
sebanyak 3 kemudian nilainya di rata-rata dan dikali dengan sepuluh.
Penghitungan bobot 100 biji dilakukan pada biji yang telah dikeringkan selama 7
hari dengan bantuan cahaya mataharidan pada kadar air 12% kemudian dihitung
dengan timbangan digital dalam satuan gram.

3.6. Analisis Data

Data hasil pengamatan pada karakter morfologi buah dan bijikopi Liberika
keragaman karakter morfologi buah dan biji diduga dengan analisis Koefisien
Keragaman untuk karakter yang diukur secara kuantitatif, dan analisis Indeks

Diversitas untuk karakter yang diukur secara kualitatif. untuk mencari keragaman
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genetik populasi kopi Liberika dilakukan analisis multivariat menggunakan
analisis Klaster (Nusifera, 2012) berdasarkan karakter buah dan bijiyang
perhitungannya dibantu dengan perangkat lunak minitab versi 17.0.

Data hasil pengamatan yang diukur secara kuantitatif yaitu karakter
panjang buah, diameter buah, ketebalan kulit buah, jumlah buah per dompolan,
panjang biji, diameter biji, ketebalan biji, dan jumlah bobot 100 biji dianalisis
dengan mencari nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, simpangan baku,
dan Koefisien Keragaman (KK) menggunakan rumus formula excel dan
dilanjutkan dengan menentukan kriteria nilai keofisien keragaman dari setiap
keragaman karakter kuantitatif. Untuk mencari nilai koefisien keragaman (KK)
menggunakan rumus:

_Nilai Simpangan Baku
Nilai rata-rata

Selanjutnya untuk mempermudah interpretasi ditentukanlah kriteria relatif

nilai koefisien keragaman karakter kuantitatif dengan cara berikut:

Nilai KK tertinggi(T)-Nilai KK terendah (L)
Jumlah kelas

Lebar kelas (I):

Tabel 2. Kriteria relatif nilai Koefisien Keragaman karakter kuantitatif.

Nilai Indeks Kriteria Indeks Kriteria Diversitas
L < KK< (L+1) Sangat rendah Sangat sempit
(L+1) <KK< (L+21) Rendah Sempit
(L+21) <KK< (L+3I) Tinggi Luas
(L+31) <KK< (L+4l) atau T Sangat tinggi Sangat luas

Sumber: Nusifera, 2012.
Selanjutnyauntuk karakter-karakter yang diukur secara kualitatif yaitu

karakter warna buah, bentuk buah, warna biji, bentuk biji, dan bentuk diskus
ditentukan dengan skoring. Variabilitas diestimasi dengan menggunakanparameter
indeks diversitas fenotipik (Shanon dan Wiener, 1949 dikutip oleh Kent dan
Coker, 1994). Indeks tersebut digunakan untuk menganalisis data frekuensi
fenotipik dari karakter-karakter kualitatif. Formula indeks diversitas adalah

sebagai berikut:
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H =—),-1 P,LnP,

Dimana P; adalah frekuensi populasi pada kelas ke-i dari sifat kategorin,
sedangkan n adalah jumlah kelas fenotipik dari suatu sifat. Untuk menghindari
pengaruh perbedaan jumlah kelas fenotipik,H> distandardisasi dengan
mengkonversinya menjadi indeks relatif (J). Untuk mencari nilai indeks diversitas
relatif dengan cara (J) = (H”)/Jumlah Kelas Fenotipik.

Setelah mendapatkan hasil indeks diversitas relatif setiap karakter
kemudian untuk mempermudah dalam menentukan kriteria nilai indeks diversitas
relatif setiap karakter kualitatif, sehingga diperlukan penentuan kriteria diversitas

dengan cara berikut:

Nilai indeks tertinggi(T)-Nilai indeks terendah (L)
Jumlah kelas

Lebar kelas (1):

Tabel 3. Kriteria relatif nilai Indeks Diversitas karakter kualitatif.

Nilai Indeks Kriteria Indeks Kriteria Diversitas
L < J < (L+)) Sangat rendah Sangat sempit
(L) < J < (L+21) Rendah Sempit
(L+21) < J < (L+3)) Tinggi Luas
(L+31) < J < (L+4l)atau T Sangat tinggi Sangat luas

Sumber: Nusifera, 2012.

Selanjutnya data hasil pengamatan karakter yang diukur secara kualitatif
dan karakter kuantitatif seluruh sampel kemudian dilakukan analisis individu
menggunakan analisis multivariat, yaitu analisis klaster yang hasilnya berupa
dendogram. Melalui dendogram tersebut dapat dilihat bahwa pada tingkat
kesamaan tertentu individu-individu yang memiliki sifat yang mirip (paling dekat

kesamaannya) pada karakter tertentu akan membentuk satu klaster atau kelompok.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Pelaksanaan Penelitian

Penelitian keragaman genetik populasi kopi Liberika di Kecamatan Betara
berdasarkan karakter buah dan biji dilakukan di 8 desa yang terdapat di
Kecamatan Betara Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi. Pengambilan
sampel dilakukan di tujuh lokasi desa yang terdapat di Kecamatan Betara. Secara
geografis lokasi pengambilan sampel memiliki letak geografis yang berbeda, titik
koordinat lokasi sampel adalah sebagai berikut :

1. Desa Mekar Jaya terletak pada 00°5914.9 LS 103°2°28.9 BT,

2. Desa Bunga Tanjung terletak pada 00°57°28.3” LS 103°22°00.8” BT,
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3. Desa Teluk Kulbi terletak pada 01°00°18.3” LS 103°24°01,0” BT,

4. Desa Sei Terap terletak pada 00°57°54.5” LS 103°24°54.9” BT,

5. Desa Muntialo terletak pada 01°01°19.3” LS 103°22°09.0” BT,

6. Desa Serdang Jaya terletak pada 01°00°59.5” LS 103°23°03.0” BT,

7. Desa Mandala Jaya terletak pada 00°59°41.5” LS 103°21°47.6” BT.
Ketinggian tempat berada pada 0-12 meter diatas permukaan laut. Pada saat
pengambilan sampel dilakukan pada pagi sampai dengan sore hari dengan kondisi
cuaca yang seragam yaitu pada kondisi cuaca yang terik matahari.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kondisi tanaman kopi yang
dijadikan sampel merupakan tanaman yang memiliki pertumbuhan yang baik
dimana tanaman sampel pemeliharaan tanaman lebih diperhatikan terutama pada
pemangkasan agar tetap memiliki produksi yang baik, sanitasi lingkungan kebun
yang terjaga, dan juga tanaman yang terhindar dari serangan hama dan penyakit.
Tanaman kopi yang dibudidayakan oleh petani berasal dari biji dari tanaman yang
pertumbuhannya dianggap baik yang terdapat pada pohon induk yang berbeda-
beda. Sebagian petani juga melakukan pemupukan terhadap tanaman kopi
Liberika menggunakan pupuk organik, NPK, dan dolomit yang dilakukan sekali
dalam setahun. Tanaman yang dijadikan sampel berumur 10-20 tahun yang
merupakan umur produktif pada tanaman kopi.

Akan tetapi pada sebagian lokasi pengambilan sampel juga ditemukan
tanaman yang terserang penyakit seperti jamur akar putih dan juga terdapat
penyakit yang sampai saat ini belum diketahui dengan ciri-ciri tanaman

mengalami layu kemudian perlahan kering dan mati.

4.2. Hasil Penelitian
4.2.1. Penampilan Karakter Yang Diukur Secara Kuantitatif.

Pengamatan terhadap karakter yang diukur secara kuantitatif pada 47
sampel tanaman yaitu Panjang Buah (PB), Diameter Buah (DB), Tebal Kulit Buah
(TKB), Jumlah Buah Perdompolan (JBD), Panjang Biji (PBJ), Lebar Biji (LBJ),
Ketebalan Biji (KBJ), dan Bobot 100 Biji (BBJ). Hasil pengamatan terhadap
karakter yang diukur secara kuantitatif disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil analisis karakter kuantitatif kopi Liberika dikecamatan
Betara.
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Kode PB DB TKB JBD PBJ LBJ KBJ BBJ
Aksesi (mm)  (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (g)
(1) ) 3) (4) O O) (7) (8) (9)
MJ1 16,33 16,90 2,39 6 1157 9,70 5,96 28,00
MJ2 19,87 19,32 2,54 7 1363 9,82 5,83 36,00
MJ3 24,10 19,01 3,26 6 16,37 9,85 571 40,60
MJ4 2060 17,72 2,56 5 1351 8,98 5,29 30,00
MJ5 20,88 21,54 3,19 5 1404 1061 6,27 42,30
MJ6 21,09 1911 2,74 5 14,74 9,53 5,72 34,60
MJ7 19,78 18,59 2,73 9 1295 9,04 5,84 31,60
MJ8 22,37 17,73 2,81 7 15,19 9,47 6,29 34,30
MJ9 19,45 17,71 3,01 5 12,72 9,38 5,61 34,60
MJ10 19,07 19,55 2,78 7 1222 9,25 5,52 31,00
MJ11 18,83 18,37 2,68 7 12,72 9,00 5,51 29,00
MJ12 18,31 18,35 2,66 7 11,82 8,83 5,49 25,00
MJ13 2329 18,33 2,74 5 15,75 9,02 5,56 35,00
BT1 23,73 19,02 2,74 5 1537 9,77 5,76 40,60
BT2 20,85 19,08 2,98 7 12,88 9,12 5,34 30,30
BT3 20,83 18,17 2,75 5 1395 9,43 5,32 33,00
BT4 2196 18,53 2,83 5 1398 8,79 5,45 28,00
BT5 2326 19,47 2,87 5 16,07 8,90 5,50 34,00
BT6 23,07 20,17 2,88 7 1585 9,51 5,84 39,00
BT7 22,34 20,72 3,26 11 1455 9,83 5,83 37,30
BT8 20,98 19,57 2,91 9 13,72 9,95 5,92 36,00
BT9 20,13 18,93 2,84 6 1298 9,58 5,61 30,60
BT10 22,13 21,30 3,43 5 1475 10,08 597 41,30
BT11 21,33 19,28 3,04 5 1353 8,97 5,26 30,30
BT12 22,92 20,30 3,26 5 1592 9,92 5,80 39,00
BT13 20,66 18,81 2,74 5 14,09 9,37 5,62 33,00
Tabel 4. Lanjutan

1) () @) (4) ®) (® () (8) 9)
TK1 24,11 19,62 3,00 6 15,43 9,33 5,58 36,60
TK2 2156 19,66 2,83 8 1493 10,14 6,04 44,30
TK3 26,05 21,39 3,40 6 17,17 9,81 6,11 45,60
TK4 2445 20,28 2,82 7 1691 10,14 6,08 51,00
TK5 19,86 17,57 2,47 8 1362 9,23 5,42 31,00
TK6 25,13 19,88 3,29 6 17,49 10,13 581 47,00
ST1 24,03 19,90 3,14 5 16,72 10,34 594 47,60
ST2 19,70 19,61 2,72 7 1454 10,22 5,85 39,60
ST3 22,88 21,29 3,16 8 15,34 9,70 5,87 42,60
ST4 2158 19,12 2,68 7 1497 9,98 5,64 39,30
ST5 19,87 19,97 2,80 6 1322 9,96 5,91 36,00
MT1 21,21 19,20 2,80 5 1427 9,68 571 36,30
MT2 18,49 16,75 1,81 9 12,60 9,45 5,35 30,30
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MT3 19,54 19,52 2,80 5 1350 10,65 6,13 44,30
MT4 21,74 18,24 2,22 4 14,20 10,00 5,67 35,50
MT5 20,90 18,47 2,74 4 13,63 8,69 5,26 30,30
SJ1 22,27 19,13 2,69 5 1588 11,38 6,17 51,30
SJ2 2231 18,66 2,38 11 1537 9,56 5,56 38,60
SJ3 21,12 20,14 3,10 6 1529 9,61 591 42,30
MNJ1 23,10 20,38 3,07 8 1503 9,95 5,98 41,30
MNJ2 21,84 19,85 3,09 5 1463 917 5,62 36,00

> 1009,9 904,2 1336 297 679,6 4528 2694 17312
X 21,48 19,23 2,84 6,31 14,45 9,63 5,73 36,83
Min 16,33 16,75 181 4 11,57 8,69 5,26 25
Max 26,05 2154 3,43 11 17,49 11,38 6,29 51,3
Stdv 1,94 1,10 0,30 164 141 0,54 0,26 6,21
CV (%) 9 5,8 10,9 26 9,8 5,6 4,7 16,9
Sumber: Data hasil pengamatan.
Keterangan : MJ= Mekar Jaya, BT= Bunga Tanjung, ST = Sungai Terap, TK = Teluk
Kulbi,MT= Muntialo, SJ= Serdang Jaya, MNJ= Mandala Jaya.

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat keragaman kopi Liberika
berdasarkan karakter warna buah, bentuk buah, panjang buah, diameter buah,
ketebalan kulit buah, jumlah buah per dompolan, bentuk diskus, bentuk biji,
panjang biji, diameter biji, ketebalan biji, dan bobot 100 biji. Pada karakter
panjang buah, buah terpanjang yaitu 26,05 mm, buah terpendek yaitu 16,22 mm,
dengan nilai rata rata panjang buah yaitu 21,48 mm dan nilai koefisien keragaman
panjang buah adalah 9%. Pada karakter diameter buah, diameter buah terbesar
yaitu 21,54 mm, diameter buah terkecil yaitu 16,75 mm, dengan nilai rata-rata
diameter buah yaitu 19,23 mm dan nilai koefisien keragaman diameter buah
adalah 5,8%. Karakter ketebalan kulit buah, ketebalan terbesar yaitu 3,43 mm,
ketebalan terkecil yaitu 1,81 mm, dengan nilai rata-rata ketebalan kulit buah yaitu
2,84 mm dan nilai koefisien keragaman ketebalan kulit buah adalah 10,85%.
Karakter jumlah buah perdompolan, jumlah buah terbesar yaitu 11 buah, jumlah
buah terkecil yaitu 4 buah, dengan nilai rata-rata dari jumlah buah perdompolan
adalah 6,31 dan nilai koefisien keragaman jumlah buah perdompolan adalah 26%.

Pada karakter panjang biji, ukuran biji terpanjang yaitu 17,49 mm, ukuran
biji terkecil yaitu 11,57 mm, dengan nilai rata-rata panjang biji yaitu 14,45 mm
dan nilai koefisien keragaman panjang biji adalah 9,8%. Karakter diameter biji,
diameter biji terbesar yaitu 11,38 mm, diameter biji terkecil yaitu 8,69 mm,

dengan nilai rata-rata diameter biji yaitu 9,63 dan nilai koefisien keragaman
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diameter biji adalah 5,6%. Karakter ketebalan biji, ketebalan biji paling besar
yaitu 6,29 mm, ketebalan biji paling kecil yaitu 5,26 mm, dengan nilai rata-rata
ketebalan biji yaitu 5,73 mm dan nilai koefisien keragaman ketebalan biji adalah
4,7%. Pada karakter bobot 100 biji, bobot biji tertinggi yaitu 51,3 gram, bobot biji
terendah yaitu 25 gram, dengan nilai rata-rata bobot 100 biji adalah 36,83 gram,
dan nilai koefisien keragaman bobot 100 biji adalah 16,9%.

Karakter buah dan biji yang diukur secara kuantitatif memiliki nilai
koefisien keragaman yang berbeda. Penentuan kriteria keragaman berdasarkan
koefisien keragaman disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Keragaman buah dan biji padapopulasi kopi Liberikaberdasarkan
karakter buah dan biji yang diukur secara kuantitatif.

Karakter Nilai Koefisien Keragaman (%)  Kriteria Relatif
Panjang Buah 9 Sangat Sempit
Diameter Buah 5,8 Sangat Sempit
Tebal Daging Buah 10,9 Sempit

Jumlah Buah Per Dompolan 26 Sangat Luas
Panjang Biji 9,8 Sangat Sempit
Lebar Biji 5,6 Sangat Sempit
Ketebalan Biji 4,7 Sangat Sempit
Bobot 100 Biji 16,9 Luas
Keterangan:

Kisaran Nilai Koefisien Keragaman  Kriteria Relatif

4.7 <KK<10.0 Sangat Sempit
10.1 <KK<15.3 Sempit

15.4 <KK<20.6 Luas

20.7 <KK<26.0 Sangat Luas

Tabel 5Smemperlihatkan bahwa karakter panjang buah dengan nilai
koefisien keragaman 9% menunjukkan keragamannya sangat sempit. Pada
karakter diameter buah memiliki nilai koefisien keragaman yang paling rendah
yaitu5,8% sehingga menunjukkan keragamannya adalah sangat sempit. Karakter
tebal kulit buah dengan nilai koefisien keragaman 10,9% menunjukkan
keragamannya adalah sempit. Karakter jumlah buah perdompolan memiliki nilai
koefisien keragaman yang paling tinggi dengan nilai koefisien keragaman yaitu

26% sehingga menunjukkan keragamannya adalah sangat luas. Karakter panjang
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biji dengan nilai koefisien keragaman yaitu 9,8% menunjukkan keragamannya
sangat sempit. Karakter diameter biji dengan nilai koefisien keragaman yaitu
5,6% menunjukan keragamannya sangat sempit. Karakter ketebalan biji dengan
nilai koefisien keragaman 4,7% menunjukkan keragamannya sangat sempit.
Karakter bobot 100 biji dengan nilai koefisien keragaman 10,9% menunjukkan

bahwa keragamannya adalah luas.

4.2.2. Penampilan Karakter Yang Diukur Secara Kualitatif.

Pengamatan terhadap karakter yang diukur secara kualitatif 47 sampel
tanaman yaitu warna buah, bentuk buah, warna biji, bentuk biji, dan bentuk diskus
memperlihatkan adanya Diversitas pada populasi kopi Liberika di kecamatan

Betara. Data penampilan disajikan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Diversitas karakter kualitatif pada populasi kopi Liberika.
Persentase Indeks Diversitas

Karakter Kriteria Fenotipik (%) Relatif (J) Kriteria
@) 2 ®3) 4) ®)
Warna Buah Orange 46,81 0,509 Luas
Orange Kemerahan 31,91
Merah 19,15
Merah keunguan 2,13
Bentuk Buah Agak Bundar 70,21 0,439 Sempit
Bulat Telur
Terbalik 29,79
Warna Biji Kuning Tua 100 0 Sanga_t
Sempit
Bentuk Biji Agak Bundar 21,28 0,715 Luas
Bulat Telur terbalik 14,89
Bulat Telur 55,32
Elips 14,81

Tabel 6. Lanjutan

@) ) ®3) 4) ®)
Bentuk Diskus  Datar Kecil 8,51 0,964 Sangat

Besar Nonjol 19,15 Luas
Nonjol Kecil 27,66
Menonjol 21,28
Menonjol Tinggi 234

Sumber: Data olahan.

Keterangan:

Kisaran Nilai Indeks Diversitas (J)  Kriteria Relatif
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0<J<0.24 Sangat Sempit

0.24<)<0.48 Sempit
0.48<J<0.72 Luas
0.72<J<0.96 Sangat Luas

Tabel 6 menunjukkan bahwa terdapatnya keragaman kopi Liberika pada
karakter warna buah, bentuk buah, bentuk biji, dan bentuk diskus. Sedangkan
pada karakter warna biji tidak terdapat keragaman atau dengan kata lain yaitu
keragamannya adalah sangat sempit.

Karakter warna buah kopi Liberika yang diamati memiliki keragaman.
Warna buah yang diamati terdapat 4 kelas fenotip diantaranya, yaitu buah
berwarna orange memiliki persentase nilai tertinggi yaitu 46,81%, buah berwarna
orange kemerahan 31,91%, buah berwarna merah 19,15%, dan buah berwarna
merah keunguan dengan persentase nilai terendah yaitu 2,13%. Karakter warna
buah memiliki nilai Indeks diversitas relatif (J) yaitu 0,509 sehingga pada karakter
warna buah keragamannya adalah luas.

Karakter bentuk buah yang diamati,terdapat 2 kelas fenotip yaitu buah
berbentuk agak bundar memiliki nilai tertinggi yaitu 70,21%, buah berbentuk
bulat telur terbalik memiliki nilai terendah yaitu 29,79%. Karakter bentuk buah
memiliki nilai indeks diversitas relatif (J) yaitu 0,439 sehingga pada karakter
bentuk buah keragamannya adalah sempit.

Karakter warna biji yang diamati, hanya terdapat 1 kelas fenotip yaitu
warna biji keseluruhannya berwarna kuning tua 100%, dan nilai indeks diversitas
relatif (J) warna biji adalah yang paling rendah yaitu O sehingga pada karakter
warna biji keragamnya adalah sangat sempit.

Karakter bentuk biji yang diamati, terdapat 4 kelas fenotip yaitu bentuk
biji agak bundar 21,28%, bentuk biji bulat telur terbalik yaitu 14,89%, bentuk biji
bulat telur memiliki nilai tertinggi yaitu 55,32%, dan bentuk biji elips memiliki
nilai tendah yaitu 14,81%. Karakter bentuk biji memiliki nilai indeks diversitas
relatif (J) yaitu 0,715 sehingga pada karakter bentuk biji menunjukkan

keragamannya adalah luas.
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Karakter bentuk diskus yang diamati, terdapat 5 kelas fenotip yaitu bentuk
diskus datar kecil memiliki nilai terkecil yaitu 8,51%, bentuk diskus besar nonjol
yaitu 18,15%, bentuk diskus menonjol 21,28%, bentuk diskus menonjol tinggi
yaitu 23,4%, bentuk diskus nonjol kecil memiliki nilai tertinggi yaitu 27,66%.
Karakter bentuk diskus memiliki nilai indeks diversitas relatif (J) tertinggi yaitu

0,964 sehingga pada karakter bentuk diskus keragamannya adalah sangat luas.

4.2.3. Keragaman Genetik Kopi Liberika Di Kecamatan Betara.

Pengamatan terhadap 13 karakter yang diukur secara kuantitatif dan
kualitatif memperlihatkan adanya keragaman masing-masing setiap karakter,
sehingga untuk mencari keragaman genetik populasi kopi Liberika dilakukan

analisis multivariat (analisis klaster) yang hasilnya berupa dendogram yang tersaji

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Dendogram pengelompokan keragaman kopi Liberika
berdasarkan 12 karakter.
Hasil analisis multivariat memperlihatkan keragaman genetik karakter

buah dan biji kopi Liberika terbentuk beberapa klaster (kelompok) dan subklaster
yang memiliki karakter yang berbeda dari setiap kelompok. Hasil pengelompokan
yang tersaji pada Tabel 7berikut.

Tabel 7. Hasil pengelompokan serta deskripsi dari masing-masing kelompok
dan subkelompok.
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Kelompok Subkelompok

Sampel

Karakter Penciri

(1)

)

(3)

(4)

Subkelompok 1

Subkelompok 2

Subkelompok 1

Subkelompok 2

Subkelompok 1

Subkelompok 2

MJ1

MJ2, ST5, ST2, ST4

MJ4, BT4, MT5, BT3

MJ6, MT1, BT13, MT4

MJ7, TKS

MJ9, MJ10, BT9,
MJ11, MJ12

BT2, BT11

MT2

SJ2

MJ3, BT1, MJ13, BT5,
MJ8, BT6

BT12, SJ3, TK1, MNJ2

Buah agak bundar berukuran
kecil, kelebatan sedang, biji
bundar  berukuran  Kecil,
diskus kecil menonjol.

Buah agak bundar berukuran
sedang, buah agak lebat, biji
berukuran sedang.

Buah  berukuran  sedang,
kelebatan buah sedang, biji
berbentuk bulat telur.

Buah agak bundar berukuran
sedang, kelebatan ~ buah
sedang, biji berukuran sedang.

Buah agak bulat berukuran
sedang agak besar, kelebatan
buah lebat, biji bulat telur
berukuran kecil,

Buah agak bundar, bentuk biji
bundar, kelebatan  buah
sedang.

Buah agak bundar berukuran
sedang, kelebatan ~ buah
sedang.

Buah agak bundar berukuran
kecil, biji elips berukuran
sedang, kelebatan buah lebat.

Buah berbentuk bulat telur
terbalik berukuran sedang, biji
elips  berukuran  sedang,
kelebatan buah sangat lebat.

Buah berbentuk bulat telur
terbalik  berukuran  besar,
kelebatan buah sedang.

Buah berbentuk bulat
berukuran sedang, biji
berukuran sedang, kelebatan
buah sedang.

31



9 - TK3, TK6, TK4, ST1, Buah berbentuk bulat telur
MNJ1 terbalik berukuran besar, biji
bulat telur berukuran sedang,

kelebatan buah sedang.

10 - SJ1 Buah berbentuk bulat telur
terbalik berukuran sedang, biji
bulat telur berukuran besar,
diskus datar kecil, kelebatan

Tabel 7. Lanjutan

(1) (2) ) (4)
buah agak lebat.

11 - MJ5, BT10, MT3 Buah berbentuk agak bundar
berukuran sedang, biji
berukuran sedang, kelebatan
buah agak lebat.

12 - BT7, BT8, TK2, ST3 Buah agak bundar berukuran
sedang, kelebatan buah sangat
lebat.

Hasil analisis multivariat pada karakter buah dan biji kopi Liberika pada
Gambar 1 menunjukkan bahwa klaster (kelompok) yang terbentuk yaitu pada
tingkat kemiripan 50% terdiri atas 12 tipe keragaman kopi Liberika berdasarkan
karakter warna buah, panjang buah, diameter buah, ketebalan daging buah, bentuk
buah, jumlah buah perdompolan, bentuk diskus, dan juga pada biji terdapat
keragaman yaitu pada panjang biji, diameter biji, ketebalan biji, bentuk biji, dan
bobot 100 biji.

Tabel 7 menunjukkan bahwa terdapat 12 tipe kelompok keragaman kopi
Liberikadikecamatan Betara yang terbentuk. Tipe pertama terdiri atas 1 sampel
yaitu MJ1, kelompok ini memiliki karakter penciri yaitu buah agak bundar
berukuran kecil, kelebatan buah sedang, biji bundar berukuran kecil, diskus kecil
menonjol. Tipe kedua buah terdiri atas 4 sampel yaitu MJ2, ST5, ST2, ST4,
kelompok ini memiliki karakter penciri yaitu buah agak bundarberukuran sedang,
buah agak lebat, biji berukuran sedang. Tipe ketiga terdiri atas 2 subkelompok
yaitu subkelompok 1 terdiri atas MJ4, BT4, MT5, BT3, kelompok ini memiliki
karakter penciri yaitu buah agak bundarberukuran sedang, kelebatan buah sedang,
biji berukuran sedang, subkelompok 2 terdiri atas MJ6, MT1, BT13, MT4 yang
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memiliki karakter penciri yaitu buah agak bundarberukuran sedang, kelebatan
buah sedang, biji berukuran sedang. Tipe keempat terdiri atas 2 subkelompok
yaitu subkelompok 1 terdiri atas MJ7, TK5, kelompok ini memiliki karakter
penciri yaitu buah agak bulat berukuran sedang agak besar, kelebatan buah lebat,
biji bulat telur berukuran kecil, subkelompok 2 terdiri atas MJ9, MJ10, BT9,
MJ11, MJ12, kelompok ini memiliki karakter penciri yaitu buah agak bundar,
bentuk biji bundar, kelebatan buah sedang. Tipe kelima terdiri atas 2 sampel yaitu
BT2, BT11, kelompok ini memiliki karakter penciri yaitu buah agak bundar
berukuran sedang, kelebatan buah sedang. Tipe keenam terdiri atas 1 individu
yaitu MT2 dengan karakter penciriyaitu buah agak bundarberukuran kecil, biji
elips berukuran sedang, kelebatan buah lebat. Tipe ketujuh terdiri atas 1 sampel
yaitu SJ2 dengan karakter penciri yaitu buah berbentuk bulat telur
terbalikberukuran sedang, biji elips berukuran sedang, kelebatan buah sangat
lebat. Tipe kedelapan dengan 2 subkelompok yaitu subkelompok 1 terdiri atas
MJ3, BT1, MJ13, BT5, MJ8, BT6 yang memiliki karakter penciri yaitu buah
berbentuk bulat telur terbalikberukuran besar, kelebatan buah sedang,
subkelompok 2 terdiri atas BT12, SJ3, TK1, MNJ2 yang memiliki karakter penciri
yaitu buah berbentuk bulatberukuran sedang, biji berukuran sedang, kelebatan
buah sedang. Tipe kesembilan terdiri atas 5 sampel yaitu TK3, TK6, TK4, ST1,
MNJ1 yang memiliki karakter penciri yaitu buah berbentuk bulat telur
terbalikberukuran besar, biji bulat telur berukuran sedang, kelebatan buah sedang.
Tipe kesepuluh terdiri atas 1 sampel yaitu SJ1 yang memiliki karakter penciri
yaitu buah berbentuk bulat telur terbalik berukuran sedang, biji bulat telur
berukuran besar, diskus datar kecil, kelebatan buah agak lebat. Tipe kesebelas
terdiri atas 3 sampel yaitu MJ5, BT10, MT3 yang memiliki karakter penciri yaitu
buah berbentuk agak bundar berukuran sedang, biji berukuran sedang, kelebatan
buah agak lebat. Tipe keduabelas terdiri atas 4 sampel yaitu BT7, BT8, TK2, ST3
yang memiliki karakter penciri yaitu buah agak bundar berukuran sedang,

kelebatan buah sangat lebat.

4.3. Pembahasan
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Karakter tanaman dapat dibedakan kedalam dua bagian, yaitu karakter
kualitatif dan karakter kuantitatif. Karakter kualitatif umumnya dikendalikan oleh
sedikit gen (monogenik apabila dikendalikan oleh satu gen ataupun oligogenik
apabila dikendalikan oleh beberapa gen) yang dicirikan dengan sebaran
fenotipnya diskontinu, pengaruh gen secara individu mudah dikenali, cara
pewarisannya sederhana, tidak atau sedikit dipengaruhi lingkungan. Karakter
kuantitatif dikendalikan oleh banyak gen (poligenik) yang masing-masing gen
berpengaruh kecil terhadap ekspresi suatu sifat, banyak dipengaruhi lingkungan
(Trustinah, 1997 dalamMurti et al., 2004).Hasil identifikasi terhadap kopi
Liberika di kecamatan Betara dari 47 sampel kopi Liberika yang diamati
memperlihatkan adanya keragaman diantara individu-individu tanaman kopi.
Identifikasi karakter kuantitatif bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai
penciri dari suatu individu sehingga dapat digunakan untuk membedakan antara
satu individu dengan individu yang lainnya. Secara umum identifikasi pada
tanaman kopi meliputi tiga bagian penting, yaitu daun, cabang, dan buah. Pada
penelitian ini identifikasi terhadap buah dan biji. Morfologi buah yang diamati
pada penelitian ini meliputi bentuk buah, warna buah, panjang buah, lebar buah,
ketebalan kulit buah, jumlah buah per dompolan, dan pada biji meliputi bentuk
biji, warna biji, panjang biji, lebar biji, ketebalan biji, dan bobot 100 biji.

Keragaman genetik merupakan salah satu parameter yang berpengaruh
pada keberhasilan proses seleksi. Populasi yang memiliki keragaman genetik
sempit mengindikasikan bahwa individu dalam populasi tersebut memiliki
penampilan yang relatif seragam. Keragaman suatu karakter yang luas
mempermudah pelaksanaan seleksi terhadap karakter tersebut. Keberadaan
keragaman genetik ini kemudian akan mempengaruhi keragaman fenotipik karena
adanya interaksi antara genetik dan lingkungan sehingga bila tanaman ditanam
pada lingkungan yang berbeda belum tentu akan memberikan penampilan yang
sama walaupun memiliki persamaan genetik. Besarnya keragaman genetik suatu
karakter dipengaruhi konstitusi gen pengendali karakter tersebut (Hairinsyah,
2010).

Nilai keragaman fenotip dapat dilihat dari nilai koefisien keragaman yang
terdapat pada tiap parameter. Koefisien Keragaman (KK) digunakan untuk
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menduga tingkat perbedaan antar individu dalam populasi berdasarkan karakter-
karakter terpilin (Nilasariet al., 2013). Karakter morfologi buah dan bijiyang
diukursecara kuantitatif yaitu karakter panjang buah, diameter buah, tebal kulit
buah, jumlah buah perdompolan, panjang biji, diameter biji, dan bobot 100 biji
mempunyai Kriteria nilai koefisien keragaman sangatsempit sampai dengan
sangatluas. Karakter yang memiliki nilai KK sangat sempit yaitu pada karakter
panjang buah (9%), diameter buah (5,8%), panjang biji (9,8%), lebar biji (5,6%),
ketebalan biji (4,7%). Karakter yang memiliki nilai KK sempit hanya terdapat
pada karakter tebal daging buah yaitu (10,9%), karakter yang memiliki nilai KK
luas yaitu pada karakter bobot 100 biji (16,9%), dan karakter yang memiliki nilai
KK yang sangat luas yaitu pada karakter jumlah buah perdompolan yaitu sebesar
26%. Pada karakter yang diukur secara kuantitatif keragaman yang luas dan
sangat luas terdapat pada karakter jumlah buah perdompolan dan bobot 100 biji
merupakan karakter yang banyak dipengaruhi oleh lingkungan sehingga
berdasarkan pernyataan (Trustinah, 1997 dalamMurti et al., 2004) bahwa karakter
kuantitatif dikendalikan oleh banyak gen (poligenik) yang masing-masing gen
berpengaruh kecil terhadap ekspresi suatu sifat, dan banyak dipengaruhi
lingkungan. Keragaman juga terjadi pada karakter yang diukur secara kualitatif,
yaitu warna buah, bentuk buah, bentuk biji, bentuk diskus.

Pada karakter morfologi buah dan biji yang diukur secara kualitatif dengan
parameter nilai indeks diversitas relatif memiliki kriteria dari sangat sempit
sampai dengan sangat luas. Nilai indeks tertinggi yaitu pada karakter bentuk
diskus dengan nilai indeks diversitas relatif sebesar 0,964 sehingga keragamannya
sangat luas, nilai indeks diversitas relatif karakter bentuk biji sebesar 0,715
sehingga keragamannya luas, nilai indeks diversitas relatif karakter warna buah
sebesar 0,509 sehingga keragamannya luas, nilai indeks diversitas relatif karakter
bentuk buah sebesar 0,439 sehingga keragamannya sempit, dan nilai indeks
diversitas relatif yang paling kecil adalah karakter warna biji yaitu 0 sehingga
keragamannya adalah sangat sempit.

Analisis klaster (analisis kekerabatan) digunakan untuk menentukan jauh
dekatnya hubungan kekerabatan antara individu dalam populasi pada tanaman
dengan menggunakan sifat-sifat morfologis dari suatu tanaman. Sifat morfologi
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dapat digunakan untuk pengenalan dan menggambarkan kekerabatan tingkat
individu (Saputra, 2010 dalam Yuniarti, 2011). Dari hasil analisis multivariat
menggunakan analisis klaster yang dilakukan, berdasarkan pada tingkat kemiripan
50%diketahui bahwa terdapat 12 tipe keragaman kopi Liberika berdasarkan
karakter buah dan biji yang menunjukkan keragaman yang luas pada populasi
kopi Liberika.BPTP (2014) mengatakan keragaman tanaman kopi Liberika
Tungkal Komposit terdapat lima tipe keragaman morfologi kopi Liberika yang
ditemukan di Tanjung Jabung Barat dapat digolongkan berdasarkan pada 5 (lima)
tipe daun dan buah.

Perbedaan atau keragaman suatu sifat pada tanaman dapat dipengaruhi dua
faktor, yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan atau dapat juga karena adanya
interaksi antara faktor genetik dan lingkungannya. Kedua faktor ini yang
mendukung munculnya suatu sifat. Seleksi akan efektif apabila keragaman dalam
suatu populasi sebagaian besar dipengaruhi oleh faktor genetik, yang
diekspresikan sebagai keragaman fenotip, sementara penampilan suatu sifat tidak
dapat dikatakan secara mutlak akibat faktor lingkungan atau faktor genetik.
Dengan demikian harus dapat dibedakan apakah keragaman yang diamati pada
suatu sifat itu terutama disebabkan oleh faktor genetik atau faktor lingkungan
(Poespodarsono, 1988 dalam Hadi, 2013). Pada penelitian ini penyebab
terbentuknya keragaman pada populasi kopi Liberika berdasarkan karakter buah
dan biji didugaboleh jadi disebabkanakibat daritekanan lingkungan atau adaptasi
terhadap lingkungan sehingga tanaman kopi yang dibudidayakankemungkinan
mengalami mutasi yang menyebabkan terdapat genotipe baru hasil dari adaptasi
lingkungan setempat. Akan tetapi apabila disebabkan oleh adaptasi terhadap
lingkungan yang tidak homogen memungkinkan butuh waktu yang cukup lama
agar terbentuknya keragaman dan juga keragaman yang terbentuk juga tidak luas
karena lingkungan tidak terlalu berpengaruh. Apabila keragaman yang terbentuk
pada tanaman kopi Liberika disebabkan olehterdapatnya jenis tanaman kopi lain
yang berada pada kebun petani walaupun hanya dalam jumlah sedikit sehingga
memungkinkan terjadinya persilangan denganjenis tanaman kopi lainnya.Akan
tetapi membutuhkan waktu yang cukup lama juga agar dapat terbentuknya
genotipe-genotipe baru sehingga mendapatkan keragaman yang luas pada
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populasi kopi Liberika seperti pada hasil penelitian ini. Tanaman kopi Liberika
yang dibudidayakan oleh petani saat ini dapat dikatakan hampir
seluruhnyadiperbanyak menggunakan biji yang sumbernya berasal dari lokasi
pohon induk yang berbeda dan kemudian ditanampada lingkungan yang berbeda
pula sehingga dalam kurun waktu puluhan tahundapat menyebabkan terjadinya
segregasi benih. Segregasi dapat menyebabkan keragaman dikarenakan pada
pembentukan gamet anakan yang dihasilkan hanya memiliki setengah gen dari
induknya sehingga terdapat keragaman yang kemungkinan besar menjadi
penyebab terjadinya keragaman yang luas pada kopi Liberika di Kecamatan
Betara berdasarkan karakter buah dan biji. Oleh karena itu, keragaman yang
terlinat pada kopi Liberika boleh jadi disebabkan oleh segregasi gen pada benih
kopi.

Pengembangan kopi Liberika dapat juga dilakukan dengan cara
memperbaiki komposisi genetik tanaman atau melalui pemuliaan tanaman.
Pemuliaan merupakan salah satu usaha untuk merakit keragaman genetik menjadi
suatu jenis baru yang memiliki keunggulan dari jenis-jenis yang telah ada
sebelumnya, sehingga pada pemuliaan suatu komoditas tanaman adanya
variabilitas atau keragaman genetik merupakan persyaratan utama agar tujuan
pemuliaan dapat dicapai (Fehr, 1987 dalam Nusifera, 2012). Hasil dari penelitian
ini menunjukkanterdapat beberapa tipe keragaman kopi Liberika yang memiliki
sifat atau karakter unggul yang dapatmenjadi koleksi plasma nutfah untuk
konservasi sumber daya genetik dan juga dalam pemuliaan kopi Liberika sangat
efektif dilakukan dikarenakan terdapatnya keragaman yang luas. Pemuliaan kopi
Liberika dapat dilakukan dengan cara persilangan dan seleksi. Karakter dari kopi
Liberika yang dianggap unggul kemungkinan besar dapat dijadikan sebagai tetua
pada persilangan kopi dalam melalukan pemuliaan kopi dengan cara persilangan.
Akan tetapi melakukan pemuliaan tanaman kopi dengan cara persilangan apabila
dilihat dari segi waktu membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga apabila
dilakukan persilangan padatanaman kopi kurang efektif. Oleh karena itu hasil
penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam konservasi kopi Liberika yang bertujuan
untuk koleksi inti yang dapat dijadikan sebagi sumber daya genetik untuk
kepentingan pemuliaan kopi Liberika dalam memperluas keragamannya. Baihaki
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(2000) mengatakan keragaman genetik yang luas akan menentukan keberhasilan
proses seleksi, karena secara teknik nilai keragaman genetik untuk menentukan
nilai kemajuan genetik. Dari pernyataan berikut hasil penelitian ini terdapatnya
keragaman yang luas pada kopi Liberika berdasarkan karakterbuah dan biji. Pada
karakter-karakter yang diamati dapat dilakukannya seleksi pada tanaman kopi
Liberika.Pada individu yang terseleksi karakter yang memiliki keunggulan sifat
dari tanaman kopi Liberika yang lainnya dapat dijadikan sebagai sumber genetik
untuk pembibitan kopi Liberika.Oleh karena itu, dari hasil penelitian ini dengan
mendapatkan karakter-karakter unggul dari kopi Liberika dapat dijadikan sebagai
sumber genetik untuk pembibitansehingga produksi kopi Liberika yang
dibudidayakan selanjutnyadiharapkan dapat meningkat.

Pada pelaksanaan penelitian ini terdapat kendala-kendala yang dihadapi
yaitu dalam menentukan yang menjadi penyebab kemungkinan terbentuknya
keragaman gentik populasi kopi Liberika dikecamatan Betara berdasarkan
karakter buah dan biji. Oleh karena itu, diharapkan pada penelitian selanjutnya
dilakukan dengan menggunakan pendekatan marka molekuler sangat diperlukan
sebagai upaya konfirmasi lebih lanjut penyebab keragaman genetik terhadap hasil
penelitian ini. Sidik ragam DNA karakterisasi molekuler diharapkan akan sangat
membantu untuk memastikan keragaman pada kopi Liberika.Terkait dengan
pengaruh faktor lingkungan terhadap ekspresi genetik, karakter-karakter kualitatif
umumnya relatif tidak dipengaruhi oleh perubahan lingkungan, sehingga analisis
kekerabatan dengan melibatkan karakter-karakter kualitatif melalui penampilan
fenotipik akan korelatif dengan melalui pendekatan analisis DNA (Zainal dan
Amirhusin, 2005). Pendapat tersebut boleh jadi benar namun peluang kejadiannya
sangat kecil karena belum tentu lokus yang dideteksi oleh marka DNA merupakan
lokus yang mengendalikan karakter kualitatif tersebut.Variasi yang terdeteksi oleh
marka molekuler tidak selalu berhubungan karakter kualitatif dengan fenotipnya,
sehingga dalam kaitannya terhadap seleksi pendekatakan marka kuantitatif lebih

baik dari pada marka molekuler.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Terdapatnya keragaman genetik yang luas pada populasi kopi Liberika
di kecamatan Betara berdasarkan karakter buah dan biji dan terdapat 12
tipe keragaman dari 13 karakter yang diamati.

2. Dari 13 karakter morfologi yang dianalisis, hanya 12 karakter yang
memiliki keragaman yang berkisar dari sempit hingga luas yaitu
karakter warna buah, bentuk buah, panjang buah, diameter buah,
ketebalan kulit buah, jumlah buah perdompolan, panjang biji, diameter
biji, ketebalan biji, bentuk biji, bobot 100 biji dan 1 karakter tidak
terdapat keragaman yaitu pada warna biji yang seragam yaitu kuning

tua.

5.2. Saran

Penelitian selanjutnya dengan menggunakan pendekatan marka molekuler
sangat diperlukan sebagai upaya konfirmasi lebih lanjut terhadap hasil penelitian
ini. Sidik ragam DNA karakterisasi molekuler diharapkan akan sangat membantu
untuk memastikan keragaman pada kopi Liberika. Agar tidak terjadi segregasi
pada populasi kopi Liberika sebaiknya pada perbanyakan tanaman dilakukan
dengan cara vegetatif yaitu sambung pucuk agar menghasilkan tanaman yang

memiliki sifat yang sama dengan induknya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Pengamatan Karakter Kopi Liberika Di Kecamatan Betara

Yang Diukur Secara Kualitatif.

Kode  Warna Bentuk Warna Bentuk Bentuk

Aksesi Buah Buah Biji Biji Diskus

1) 2 ©) (4) () (6)

MJ1 Orange Agak Bundar Kuning Bundar Diskus Datar Kecil

MJ2 Orange Agak Bundar Kuning Bundar Diskus Datar Kecil

MJ3 Orange Bulat Telur Terbalik Kuning Elips Diskus Besar Menonjol
MJ4 Orange Agak Bundar Kuning Bulat Telur Diskus Menonjol Tinggi
MJ5 Merah Agak Bundar Kuning Bundar Diskus Menonjol

MJ6 Orange Kemerahan  Agak Bundar Kuning Bulat Telur Diskus Menonjol Tinggi
MJ7 Orange Agak Bundar Kuning Bulat Telur Diskus Menonjol Tinggi
MJ8 Orange Kemerahan ~ Bulat Telur Terbalik Kuning Bulat Telur Diskus Besar Menonjol
MJ9 Orange Kemerahan  Agak Bundar Kuning Bundar Diskus Menonjol

MJ10 Orange Kemerahan ~ Agak Bundar Kuning Bundar Diskus Menonjol

MJ11 Orange Agak Bundar Kuning Bundar Diskus Menonjol

MJ12 Orange Agak Bundar Kuning Bundar Diskus Menonjol Tinggi
MJ13 Orange Bulat Telur Terbalik Kuning Bulat Telur Diskus Besar Menonjol
BT1 Orange Bulat Telur Terbalik Kuning Bulat Telur Diskus Besar Menonjol
BT2 Merah Agak Bundar Kuning Bundar Diskus Besar Menonjol
BT3 Orange Kemerahan  Bulat Telur Terbalik Kuning Bulat Telur Diskus Menonjol Tinggi
BT4 Orange Kemerahan  Agak Bundar Kuning Bulat Telur Diskus Kecil Nonjol
BT5 Orange Kemerahan ~ Bulat Telur Terbalik Kuning Bulat Telur Diskus Besar Menonjol
BT6 Merah Bulat Telur Terbalik Kuning Bulat Telur Diskus Kecil Nonjol
BT7 Orange Agak Bundar Kuning Bulat Telur Diskus Menonjol
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BT8 Orange Agak Bundar Kuning Bulat Telur Diskus Menonjol

BT9 Orange Kemerahan  Agak Bundar Kuning Bulat Telur Diskus Menonjol Tinggi
Terbalik

BT10 Orange Kemerahan ~ Agak Bundar Kuning Bulat Telur Diskus Menonjol
Terbalik

BT11 Merah Agak Bundar Kuning Bulat Telur Diskus Menonjol Tinggi
Terbalik

BT12 Orange Agak Bundar Kuning Bulat Telur Diskus Besar Menonjol

BT13 Merah Agak Bundar Kuning Bulat Telur Diskus Kecil Nonjol
Terbalik

TK1 Orange Kemerahan  Agak Bundar Kuning Bulat Telur Diskus Besar Menonjol

TK2 Merah Agak Bundar Kuning Bulat Telur Diskus Kecil Nonjol

TK3 Orange Kemerahan ~ Bulat Telur Terbalik Kuning Bulat Telur Diskus Kecil Nonjol

TK4 Orange Kemerahan  Bulat Telur Terbalik Kuning Bulat Telur Diskus Kecil Nonjol

TK5 Orange Agak Bundar Kuning Bulat Telur Diskus Kecil Nonjol

TK6 Merah Bulat Telur Terbalik Kuning Bulat Telur Diskus Kecil Nonjol

ST1 Orange Bulat Telur Terbalik Kuning Bulat Telur Diskus Menonjol Tinggi

ST2 Orange Agak Bundar Kuning Bulat Telur Diskus Menonjol
Terbalik

ST3 Merah Agak Bundar Kuning Bulat Telur Diskus Menonjol Tinggi
Terbalik

1) @ (©) (4) ©) (6)

ST4 Orange Agak Bundar Kuning Bulat Telur Diskus Kecil Nonjol
Terbalik

STS Orange Agak Bundar Kuning Bundar Diskus Datar Kecil

MT1 Orange Kemerahan ~ Agak Bundar Kuning Bulat Telur Diskus Menonjol Tinggi

MT2 Merah Agak Bundar Kuning Elips Diskus Kecil Nonjol

MT3 Orange Kemerahan ~ Agak Bundar Kuning Bundar Diskus Menonjol Tinggi

MT4 Orange Agak Bundar Kuning Bulat Telur Diskus Besar Menonjol

MT5 Orange Agak Bundar Kuning Bulat Telur Diskus Kecil Nonjol

SJ1 Orange Kemerahan  Bulat Telur Terbalik Kuning Bulat Telur Diskus Datar Kecil

SJ2 Merah Keunguan Bulat Telur Terbalik Kuning Elips Diskus Kecil Nonjol

SJ3 Orange Agak Bundar Kuning Bulat Telur Diskus Menonjol

MNJ1 Orange Bulat Telur Terbalik Kuning Bulat Telur Diskus Menonjol

MNJ2 Orange Agak Bundar Kuning Elips Diskus Kecil Nonjol

Sumber: Data hasil pengamatan
Keterangan : MJ= Mekar Jaya, BT= Bunga Tanjung, ST= Sungai Terap, TK= Teluk Kulbi,
MT= Muntialo, SJ= Serdang Jaya, MNJ= Mandala Jaya.
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Lampiran 2. Indeks Diversitas Karakter Kualitatif.

Warna buah Skoring Jumlah  Frekuensi (P) Ln (P) P*(Ln.P)
Kuning 1 0 0 0 0
Kuning Orange 2 0 0 0 0
Orange 3 22 0,468085 -0,75911 -0,35533
Orange Kemerahan 4 15 0,319149 -1,1421  -0,3645
Merah 5 9 0,191489 -1,65292 -0,31652
Merah keunguan 6 1 0,021277 -3,85015 -0,08192
Keungu-unguan 7 0 0 0 0
Ungu 8 0 0 0 0
Hitam 9 0 0 0 0
47 Sigma -1,11826
H 1,11826
J 0,508942
Bentuk buah Skoring  Jumlah Frekuensi (P) Ln (P) P*(Ln.P)
Agak Bundar 1 33 0,702128 0,35364 -0,2483
Bulat Telur -
terbalik 2 14 0,297872 1,21109 -0,36075
Bulat Telur 3 0 0 0 0
Elips 4 0 0 0 0
Memanjang 5 0 0 0 0
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47 Sigma -0,60905

H 0,609051

J 0,439337

Warna biji Skoring Jumlah Frekuensi (P) Ln(P) P*(Ln.P)
Kuning muda 1 0 0 0 0
Kuning tua 2 47 1 0 0
Coklat Keunguan 3 0 0 0 0
47 Sigma 0

H 0

J 0

Bentuk biji Skoring Jumlah  Frekuensi (P)  Ln (P) P*(Ln.P)
Agak Bundar 1 10 0,212766 1,54756 -0,32927

Bulat Telur -

terbalik 2 7 0,1489362 1,90424 -0,28361
Bulat Telur 3 26 0,5531915 0,59205 -0,32752
Elips 4 4 0,0851064 2,46385 -0,20969
Memanjang 5 0 0 0 0
47 Sigma -1,15009

H 1,150086

J 0,714588

Bentuk Diskus Skoring Jumlah Frekuensi(P) Ln(P) P*(Ln.P)
Datar Kecil 1 4 0,0851064 2,46385 -0,20969
Besar Nonjol 2 9 0,1914894 1,65292  -0,31652
Nonjol Kecil 3 13 0,2765957 -1,2852  -0,35548
Menonijol 4 10 0,212766 1,54756  -0,32927
Menonjol Tinggi 5 11 0,2340426 1,45225 -0,33989
47 Sigma  -1,55084
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H  1,550845

J 0,963594
Jumlah !ndel_<s Indeks Diversitas L
Karakter Diversitas . o Kriteria
Kelas (HY) Relatif Kriteria (J)
Warna Buah 4 1,118 0,509 Luas
Bentuk Buah 2 0,609 0,439 Sempit
Sangat
Warna Biji 1 0,000 0,000 Sempit
Bentuk Biji 4 1,150 0,715 Luas
Sangat
Bentuk Diskus 5 1,551 0,964 Luas
Sumber: Data olahan.
Lampiran 3. Titik koordinat sampel.
No Kode Aksesi Lokasi Kebun Titik Koordinat
€] &) ©) 4)
S00°59 14.9°
1 MJ1 Desa Mekar Jaya E 103° 2’ 28.9
S00°59° 16.1”
2 MJ2 E 103°21° 28.3
S00°59 15.9°
3 MJ3 E 103°21° 28.5
S00°59°15.8”
4 MJ4 E 103°21° 28.5”
S00°59° 14.9”
5 MJ5 E 103°21° 28.1”
S00°59° 14.8”
6 MJ6 E 103°21° 28.0”
S00°59°14.7”
7 MJ7 E 103° 21’ 27.7”
S00°59° 14.1”
8 MJ8 E 103°21° 27.4”
S00°59° 15.0”
9 MJ9 E 103°21° 27.5”
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S00°59 12.2”

10 MJ10 E 103°21° 26.7”
S00°5917.2”
11 MJ11 E 103°21°28.2”
S00°5917.2”
12 MJ12 E 103°21° 28.0”
S00°59’ 16.4”
13 MJ13 E 103°21°29.4”
S00°57° 28.3”
14 BT1 Bunga Tanjung E 103° 22’ 00.8”
S00°57° 28.2”
15 BT2 E 103°22° 01.0”
S00°57°25.1”
16 BT3 E 103° 22’ 00.0”
S00°57° 28.4”
17 BT4 E 103°22° 01.7”
1) ) ®3) (4)
18 BT5 S00°57°28.7°
E 103°21° 59.7”
S00°57° 28.5”
19 BT6 E 103°21° 59.3”
S00°57°29.3”
20 BT7 E 103°21° 59.4”
S00°57°29.1”
21 BT8 E 103°21° 58.7”
S00°57°29.6”
22 BT9 E 103° 22’ 00.0”
S00°57° 28.9”
23 BT10 E 103°22° 01.2”
S 00°57°29.0”
24 BT11 E 103°22° 01.8”
S00°57° 26.3”
25 BT12 E 103°22° 00.1”
S00°57° 30.3”
26 BT13 E 103°22° 01.3”
S00°00° 18.3”
27 TK1 Teluk Kulbi E 103° 24’ 01.0”
S 01’00’ 20.4”
28 TK2 E 103° 23’ 59.6”
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S 01°00° 21.9”

29 TK3 E 103° 23’ 58.1”
S01°00° 22.4”
30 TK4 E 103°23° 57.8”
S01°00° 23.2”
31 TK5 E 103° 23’ 57.0”
S01°00° 23.7”
32 TK6 E 103° 23’ 56.7”
S00°57 54.5”
33 ST1 Sungai Terap E 103° 24’ 54.9”
S00°57° 54.3”
34 ST2 E 103° 24’ 54.8”
S00°57'53.7”
35 ST3 E 103° 24’ 54.4°
S00°57° 53.8”
36 ST4 E 103° 24’ 53.8”
37 ST5 S00°57° 53.3”
@) ) (©) (4)
E 103° 24’ 53.2”
S01°01°19.3”
38 MT1 Muntialo E 103° 22’ 09.0”
S 01°01° 21.7”
39 MT2 E 103° 22’ 05.5”
S01°01°21.2”
40 MT3 E 103° 22’ 05.6”
S01°01° 21.6”
41 MT4 E 103° 22’ 06.1”
S 01°01° 20.7”
42 MT5 E 103° 22’ 06.8”
S 01°00° 59.5”
43 SJ1 Serdang Jaya E 103°23° 03.0”
S 01°00° 58.4”
44 SJ2 E 103° 23’ 01.5”
S 01°00° 58.6”
45 SJ3 E 103° 23’ 00.8”
S 00°59° 41.5”
46 MNJ1 Mandala Jaya E 103°21° 47.6”
S 00°59° 40.6”
47 MNJ2 E 103°21° 47.6”
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Lampiran 4. Deskripsi Tanaman Kopi Liberika

Nama
Tipe Pertumbuhan

Keragamaan tanaman

: Varietas Liberika Tungkal Jambi

: Pohon, Habitus tipe tinggi, diameter tajuk 3,5-4 cm,

tinggi tanaman jika dibiarkan tumbuh melancur dapat

mencapai 5 m atau bahkan lebih.

: - Ukuran daun sedang, pupus daun berwarna hijau muda,
ujung daun runcing, buah bulat besar diskus datar
lebar, ruas antar dompolan buah sedang, kelebatan
buah sedang.

- Ukuran daun besar, lebar daun sempit ujung runcing,
ukuran daun besar bentuk oval, diskus besar
menonjol, ruas cabang sedang, buah lebat.

- Ukuran daun seukuran daun nangka ujung runcing,
buah berbentuk oval dengan diskus kecil menonjol,
buah lebat dengan ruas sangat pendek.

- Ukuran daun sedang, ujung runcing, buah bulat besar
diskus menonjol, ruas antar dompolan pendek, buah
sangat lebat.

- Ukuran daun besar lebar lansiolet, buah berbentuk
oval dangan diskus sedang datar, kelebatan buah
sedang.
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Biji . Biji berbentuk membulat oval (panjang 0,83-1,10cm,
lebar 0,61 cm) dengan rendemen rata-rata 9,03%,
persentase biji normal berkisar 50-80%.

Potensi Produksi . Rata-rata 909 gram kopi biji/pohon atau setara dengan
950 kg kopi biji untuk penanaman dengan populasi 900-
1.000 pohon/ha.

Ketahanan terhadap  : * Penyakit karat daun : tahan - agak tahan

hama dan penyakit * Penggerek buah kopi : tahan - agak tahan

Umur ekonomis : 30 tahun.

Harapan
Daerah adaptasi : Dataran rendah (<700m dpl)
Citarasa : Nilai kesukaan (prefensi) rata-rata mencapai 7 (mutu cita

rasa bagus).

Sumber : Menteri Pertanian Republik Indonesia
Nomor : 4968/Kpts/SR,120/12/2013

Lampiran 5. Perhitungan Jumlah Sampel Tanaman.

Luas Areal Tanaman Kopi

Jumlah Sampel Tanaman= Lnas Koseluru han Aveal Tanaman Kopl X Jumlah Sampel
Luas Areal Tanaman Kopi : 1536 ha
Jumlah Sampel : 100 sampel
a. Desa Serdang Jaya
Luas Tanaman Kopi =100 ha
Luas Keseluruhan Areal Tanaman Kopi = 1536 ha
Jumlah Sampel Tanaman =100/1536 x100

= 6,51 = 6 Sampel Tanaman

b. Desa Muntialo

Luas Tanaman Kopi =160 ha
Luas Keseluruhan Areal Tanaman Kopi = 1536 ha
Jumlah Sampel Tanaman = 160/1536 x 100

=10,41=10 Sampel Tanaman
c. Desa Teluk Kulbi

Luas Tanaman Kopi =171 ha
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Luas Keseluruhan Areal Tanaman Kopi

Jumlah Sampel Tanaman

Desa Mendala Jaya
Luas Tanaman Kopi
Luas Keseluruhan Areal Tanaman Kopi

Jumlah Sampel Tanaman

Desa Mekar Jaya
Luas Tanaman Kopi
Luas Keseluruhan Areal Tanaman Kopi

Jumlah Sampel Tanaman

Desa Bunga Tanjung
Luas Tanaman Kopi
Luas Keseluruhan Areal Tanaman Kopi

Jumlah Sampel Tanaman

DesaMakmur Jaya
Luas Tanaman Kopi
Luas Keseluruhan Areal Tanaman Kopi

Jumlah Sampel Tanaman

Desa Sei Terap
Luas Tanaman Kopi
Luas Keseluruhan Areal Tanaman Kopi

Jumlah Sampel Tanaman

= 1536 ha
=171/1536 x 100
=11,13 =11 Sampel Tanaman

=74 ha
= 1536 ha
= 74/1536 x 100

= 4,81 = 5 Sampel Tanaman

=399 ha

= 1536 ha

=399/1536 x 100

=25,97 =26 Sampel Tanaman

=397 ha

= 1536 ha

=397/1536 x 100

=25,84 =26 Sampel Tanaman

=87 ha
= 1536 ha
=87/1536 x 100

= 5,66 = 6 Sampel Tanaman

=148 ha

= 1536 ha

=148/1536 x 100

= 9,63 = 10 Sampel Tanaman
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Lampiran 6. Kuisioner

A. ldentitas Responden

1.
2.
3.

Nama
Umur

Status kepemilikan kebun:

B. Populasi Tanaman

1.

Berapa luas areal tanaman kopi yang bapak/saudara
miliki? hektar

Berapa umur tanaman kopi liberika yang bapak/saudara

miliki? tahun

Pada umur berapa tanaman kopi  bapak/saudara  dapat

dipanen? tahun
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10.

Berapa jarak tanaman untuk tanaman kopi liberika yang bapak/saudara

miliki? m X m

Berapa jumlah tanaman kopi liberika yang bapak/saudara
miliki? batang

Berasal dari mana bibit tanaman kopi liberika yang bapak/saudara

dapatkan?

Berapa kali dalam 1 tahun tanamn kopi liberika yang bapak/saudara

miliki dipanen?

Apakah bapak/saudara melakukan pemupukan (Ya atau Tidak), jika
tidak

mengapa?

Jika ya berapa kali dalam 1 tahun?

Berapa jenis pupuk yang digunakan ? jenis

Apa nama jenis pupuk yang digunakan ?

Berapa dosis pupuk yang diberikan ?

Apakah bapak/saudara melakukan pengendalian hama dan penyakit
(Ya atau Tidak)? Jika tidak, mengapa?

Jika iya, dengan cara apa bapak/saudara melakukan pengendalian

hama dan penyakit?

Berapa banyak hasil produksi tanaman kopi liberika yang
bapak/saudara miliki dalam sekali

panen?
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11.

12.

13.

14.

Berapa lama waktu tanaman kopi Liberika dari fase berbunga sampai

dengan panen?

Untuk pemanen, apa kriteria warna buah kopi Liberika yang siap

untuk dipanen?

Penyakit apa saja yang sering menyerang tanaman kopi Liberika yang

bapak/saudara miliki?

Ketika musim kabut asap pada tahun yang lalu, apakah ada
perbedaan/perubahan yang terjadi pada tanaman kopi Liberika yang

bapak/saudara miliki?
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Lampiran 7. Data curah hujan kecamatan Betara tahun 2012-2016.

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des
2012 7 143 63 79 52 16 39 8 69 79 90 105
2013 139 102 151 69 52 33 135 43 62 81 173 174
2014 155 0 57 355 118 98 49 60 44 73 164 104
2015 81 98 65 184 53 43 0 9 66 17 33 155
2016 78 186 135 116 112 45 110 104 54 123 456 40

Sumber: Stasiun klimatologi Jambi, 2017.

Keterangan: - Bulan Basah = bila curah hujan lebih dari 200mm/bulan.
- Bulan Lembab = bila curah hujan antara 60 mm/bulan — 100 mm/bulan.
- Bulan Kering = bila curah hujan kurang dari 60 mm/bulan.

(Schmidt and Fergusson, 1951)



Lampiran 8. Penentuan tipe iklim berdasarkan nilai Q menurut Schmidt-
Ferguson.

Pembagian nilai Q menurut Schmidt-Ferguson.

Tipe Nilai Q Keterangan
A 0 <Q<0,143 Sangat Basah
B 0,143 <Q<0,333 Basah
C 0,333 <Q <0,600 Agak Basah
D 0,600 <Q < 1,000 Sedang
E 1,000<Q<1,670 Agak Kering
F 1,670<Q <3,000 Kering
G 3,000 <Q < 7,000 Sangat Kering
H 7,000<Q<- Luar Biasa Kering

Sumber: Kartosapoetra, 1993.

Perhitungan:

Rata — rata Bulan Kering (BK)

Nilai Q =
i Q Rata — rata Bulan Basah (BB)

Perhitungan nilai Q untuk data curah hujan selama 5 tahun terakhir (2012-2016)
adalah:

» Rata-rata Bulan Kering (<60 mm) =21/5 =42 ... a)
» Rata-rata Bulan Basah (>100 mm) =23/5 =46.... b)
> NilaiQ =a/b =4,2/4,6 =0,913

Berdasarkan klasifikasi tipe curah hujan dan perhitungan nilai, maka tipe curah
hujan di Kecamatan Betara termasuk tipe curah hujan D (sedang).
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Lampiran 9. Analisis tanah

N Total Bray |
No Kode pHH,O (Kjelidahl) P K
Urut Sampel (1:1) % ppm ppm
1 Bunga Tanjung 3.1 1.23 58.2 50.0
2 Mekar jaya 3.1 0.88 35.5 13.8
3 Sei Terap 3.2 1.20 56.4 67.5
4 Teluk Kulbi 3.3 0.67 37.3 16.3
5 Muntialo 3.1 0.43 44.6 13.3
6 Serdang Jaya 3.3 0.40 53.6 11.1
7 Mandala jaya 3.5 0.46 41.8 110.0

Sumber: Laboratorium IPB, 2017.
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Lampiran 10. Gambar Buah Kopi Liberika

[a]. Buah berbentuk agak bundar
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[b]. Buah berbentuk bulat telur terbalik

Lampiran 11. Gambar Biji Kopi Liberika

[a].Biji berbentuk agak bundar
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[b]. Biji berbentuk bulat telur terbalik

[c]. Biji berbentuk bulat telur

[d]. Biji berbentuk elips
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